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ABSTRAK

Mufida, Isma. 2021. Implementasi Metode Menghafal Nadhom Agidatul
Awam dalam Pemantapan Ilmu Agidah Dasar Siswa MINU
Bululawang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Fitratul Uyun,
M.Pd

Kata Kunci: Implementasi, Metode, Menghafal, Nadhom, Agidatul Awam.

Kitab agidatul awam merupakan kitab tauhid dasar yang dapat
dipelajari oleh kalangan manapun. Pada tingkat sekolah dasar khususnya di
MINU Bululawang, pelajaran Agidatul awam di mulai sejak menginjak kelas
atas atau pada tingkat kelas 4, 5, dan 6 secara bertahap. Metode yang
digunakan adalah metode menghafal. Dengan menghafal setiap nadhom
Agidatul Awam, diharapkan siswa mampu mengetahui dasar dari ilmu tauhid
dan ilmu akidah yang telah mereka pelajari.

Penelitian dengan judul “Implementasi Metode Menghafal Nadhom
Agidatul Awam dalam pemantapan ilmu aqidah dasar siswa MINU
Bululawang”, bertujuan untuk; 1) Mendeskripsikan penerapan metode
menghafal pada pelajaran Agidatul Awam dalam pemantapan ilmu agidah
dasar siswa MINU Bululawang, 2) Mendeskripsikan efektifitas metode
menghafal pada pelajaran Agidatul Awam dalam pemantapan ilmu agidah
dasar siswa MINU Bululawang, 3) Mendeskripsikan faktor penghambat
dalam pembelajaran metode menghafal pada pelajaran Agidatul Awam dalam
pemantapan ilmu agidah dasar siswa MINU Bululawang

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualititaf dengan jenis
penelitian deskriptif. Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder. Serta teknik pengumpulan data melalui
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Bedasarkan analisasi data yang dilakukan. Diperoleh kesimpulan
bahwa; 1) Metode menghafal dalam pembelajaran agidatul awam
dilaksanakan dengan menggunakan teknik mengulang dan menulis sebelum
menghafal, 2) Penerapan metode menghafal berlangsung dengan efektif dan
menyenangkan terbukti dengan antusias siswa yang menyetorkan hafalan saat
pelajaran sedang berlangsung. 3) faktor yang menghambat penerapan metode
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menghafal berasal dari diri siswa sendiri terkait semangat belajar dan
keterampilan membaca tulisan arab.

ABSTRACT

Mufida, Isma. 2021. Implementation of Nadhom Agidatul Awam
Memorization Method in Consolidating Basic Agidah Sciences for
MINU Bululawang. Thesis, Departement of Education for Islamic
Primary School Teachers, Faculty of Education and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic Univercity of
Malang, Advisor: Fitratul Uyun, M.Pd

Kata Kunci: Implementation,method, Nadhom, Agidatul Awwam.

The book of agidatul awam is a book of basic monotheism that can be
studied by any circle. At the elementary school level, especially at MINU
Bululawang, agidatul awam lessons are started from entering the upper grade
or at the 4" 5" and 6" grade gradually. Yhe method used is the
memorization method. By memorizing each nadhom of agidatul awam, it is
hoped that student will be able to know the basics of the science of
monotheism and the science of faith that they have learned.

The research with the title "Implementation of the Nadhom Agidatul
Awam Memorizing Method in strengthening the basic agidah knowledge of
MINU Bululawang students”, aims to; 1) Describe the application of the
memorization method in the Agidatul Awam lesson in strengthening the basic
knowledge of the MINU Bululawang students, 2) Describe the effectiveness
of the memorization method in the Agidatul Awam lesson in strengthening
the basic knowledge of the MINU Bululawang students, 3) Describe the
inhibiting factors in learning the memorization method in Agidatul lessons
Layman in strengthening basic agidah knowledge of MINU Bululawang
students

This study uses a qualitative approach with a descriptive type of
research. The data sources used are primary data sources and secondary data
sources. As well as data collection techniques through observation, interviews
and documentation techniques.

Based on the data analysis carried out. It was concluded that; 1) The
memorization method in agidatul lay learning is carried out by using the
technique of repeating and writing before memorizing, 2) The application of
the memorization method takes place effectively and pleasantly as evidenced
by the enthusiasm of students who deposit memorization while the lesson is in
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progress. 3) the factors that hinder the application of the memorization
method come from the students themselves related to the enthusiasm for
learning and reading Arabic writing skills.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bagi setiap umat Islam, menuntut ilmu merupakan hal yang wajib
dilakukan. Begitulah arti dari hadist yang sangat terkenal yang diriwayatkan

oleh Ibnu Majah no.224, yang dalam bahasa Arab tertuliskan sebagai berikut:

1 R P PP <
O a8 e A Al b

Menuntut ilmu juga memiliki syarat syarat yang mana dalam Kkitab
“Ta’lim Muta’allim” yang dikarang oleh syekh Al-Zarnuji ini, tertuliskan ada
enam syarat. Yang pertama cerdas, memiliki semangat yang tinggi dalam
belajar, sabar dalam proses menuntut ilmu, memiliki biaya, perlu petunjuk

dari guru, dan membutuhkan waktu yang lama.

Salah satu syarat mencari ilmu adalah adanya petunjuk guru. Sebagai
seorang guru tentu memerlukan banyak cara untuk membuat proses belajar
mengajar menjadi suatu proses yang menyenangkan dan bermakna. Guru
harus kreatif dan memiliki banyak cara untuk membuat suasana kelas menjadi
sesuatu yang tidak membosankan. Dengan begitu, sebagai guru yang
profesional juga harus memiliki kemampuan dalam menguasai materi,
mengelola setiap program pembelajaran dengan baik, mengelola kelas sebagai

lingkungan belajar siswa, sekreatif mungkin dalam menggunakan media

! Syekh Zarnuji, Matan Ta’lim Muta’allim, (Surabaya: Alhidayah), him. 3 - 4



ataupun sumber pembelajaran, menjadi contoh teladan yang baik bagi siswa,
dan beberapa hal lain yang saling berkaitan dengan  suatu proses

pembelajaran.

Banyak sekali upaya yang dilakukan guru untuk membuat suatu proses
belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Seperti
misalnya penggunaan media pembelajaran pada saat pelajaran tertentu,
menggunakan metode pembelajaran yang beragam, dan melakukan kegiatan
pembelajaran dengan membangkitkan Kkreatifitas siswa melalui kegiatan
mengamati langsung. Kreatifitas guru merupakan hal utama yang sangat

berpengaruh dalam proses pemahaman siswa.

Setiap sekolah memiliki ciri - ciri unik tersendiri, seperti pada MINU
Bululawang yang akan menjadi objek penelitian dalam penelitian ini. Jarang
sekali dan bahkan peneliti belum menemukan terdapat pelajaran Agidatul
Awam di Madrasah Ibtidaiyah lain. Beberapa Madrasah Ibtidaiyah cukup
memberikan mata pelajaran agidah akhlag sebagai pemantapan ilmu akidah
dasar bagi siswa. Pada MINU Bululawang, siswa diberikan pelajaran

tambahan bernama Agidatul Awam sebagai muatan lokal.

Haromain mengatakan, muatan lokal marupakan upaya yang
dilakukan dalam rangka mengembangkan suatu potensi yang dimiliki daerah

sebagai peningkatan kualitas pendidikan di sekolah sekaligus sebagai usaha



dalam melindungi bahasa daerah yang berlandaskan seni dan budaya pada
wilayah sekolah tersebut.?

Muslich berpendapat bahwa muatan lokal termasuk dalam tindakan
yang dilakukan untuk pengembangan keterampilan yang diserasikan dengan
potensi dan ciri khas dari suatu daerah yang mana materi nya tidak dapat
diklasifikasikan dalam mata pelajaran yang sudah ada. Pada mata pelajaran
muatan lokal, isi nya diputuskan oleh satuan pendidikan.?

Sedangkan pendapat Idi mengatakan bahwa muatan lokal ialah sebuah
program pendidikan dimana media penyampaian dan isi nya dihubungkan
dengan keadaan pada suatu lingkungan yang memang harus dipelajari oleh
anak didik. Seperti lingkungan soaial, lingkungan alam, lingkungan budaya
maupun kebutuhan daerahnya.’

Tujuan Muatan Lokal tertulis dalam Peraturan Kemendikbud Nomor
79 tahun 2014, yakni dalam rangka membekali pesera didik dengan berbagai,
pengetahuan, sikap dan keterampilan diantaranya dibutuhkan untuk mengenal
serta mencintai lingkungan alam, lingkungan sosial, budaya, maupun spiritual
di daerah sekitarnya dan untuk melindungi serta mengembangkan mutu dan
kearifan lokal yang bermanfaat baik bagi diri maupun bagi lingkungannya

dalam rangka mengampu pembangunan nasional.

? Imam Haromain dkk, Pedoman dan Implementasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan MTs, ( Jawa Timur: Mapemda Kantor Wilayah, 2009), him. 43

* Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2011), him.30

* Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan Individu, Masyarakat, dan Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Press,
2011), him. 285



Terdapat beberapa tahap yang harus dilalui dalam melaksanakan
program muatan lokal, baik persiapan maupun pelaksanaannya, yaitu: 1)
Tahap Persiapan. Yakni tahap yang sangat penting untuk dilakukan oleh
segenap tenaga kependidikan baik kepala sekolah, guru, maupun tenaga
kependidikan yang lain di sekolah dalam mempersiapkan jalannya program
muatan lokal. 2) Tahap implementasi atau kita sebut dengan tahap
pelaksanaan. Pada pelaksanaannya, pembelajaran muatan lokal secara garis
besar memiliki kemiripan dengan proses pembelajaran pada pelajaran lain.
Seperti membahas silabus, proses pembuatan RPP, dan mempersiapkan
kegiatan evaluasi. 3) Tindak Lanjut. Tindak lanjut merupakan langkah-
langkah yang akan ditempuh dan harus lakukan setelah berlangsungnya
proses pembelajaran muatan lokal.”

Agidatul Awam sendiri merupakan kitab yang mengkaji mengenai
ajaran tauhid. Sedangkan Tauhid sendiri bukan hanya berisi tentang
pengenalan pada Allah sebagai dzat yang Maha Menciptakan Alam Semesta,
bukan pula hanya berisi bukti kebenaran keberadaan atau sifat wujud Allah,
sifat keesaan Allah, dan juga bukan hanya sekedar mengenal Asma’ dan sifat
sifat Allah.°

Jika kita ingin mencintai sesuatu, maka kita harus mengenalnya lebih
dalam terlebih dahulu. Sama halnya dengan memperlajari kitab kitab Tauhid

yang membahas tentang segala hal yang berhubungan dengan pengenalan

°E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), him.

279

® Muhammad Bin Abdul Wahab, Tauhid :Kitab Tauhid, (Jakarta: Gunawan Tri Atmaja, 2007), him.4



terhadap Allah. Kitab agidatul awam merupakan kitab tauhid dasar yang
dapat dipelajari oleh kalangan manapun. Pada tingkat sekolah dasar yang
diteliti dalam penelitian ini, pelajaran Aqidatul awam di mulai sejak
menginjak kelas atas atau pada tingkat kelas 4, 5, dan 6 secara bertahap.

Metode yang digunakan adalah metode menghafal. Dengan menghafal
setiap nadhom Agidatul Awam,diharapkan siswa mampu mengetahui dasar
dari ilmu tauhid yang telah mereka pelajari. Pada Madrasah Ibtidaiyah NU
Bululawang, sebenarnya sudah ada pelajaran Agidah Akhlag sebagai ilmu
aqidah dasar siswa, namun pelajaran Agidatul Awam diberikan sebagai ciri
khas pondok NU, sebagai pengenalan penulisan pegon, dan sebagai tambahan
pengenalan ilmu agidah dasar siswa.

Pada zaman RasulAllah, metode menghafal sudah tidak asing lagi
dilakukan. Terutama pada al-Qur’an dan al-Hadist. Didalamnya juga
membahas mengenai beberapa hal yang diantaranya membahas persoalan
agidah. Metode tersebut merupakan suatu karunia yang diberikan oleh Allah
kepada orang orang istimewa dalam menjaga keaslian dan kesucian al-Qur’an.
Menghafal menjadi satu dari berbagai cara yang seringkali dilakukan dalam
suatu proses kegiatan belajar mengajar dengan cara mengingat ingat kembali
materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya kemudian dapat
menyampaikan ulang tanpa harus melihat catatan dalam pelajaran tersebut.
Dalam arti lain, metode ini dilakukan agar seseorang mampu menjaga,

memelihara, kemudian melindungi dan mengingat sebuah materi.



Pada tahap persiapannya, langkah terlebih dahulu yang harus
ditempuh oleh guru adalah merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh
murid. Diantaranya knowing atau aspek pengetahuan, doing aspek
pelaksanaan, dan being yakni aspek pembiasaan. Guru juga memerlukan alat
bantu seperti laptop, TV dan VCD player, kaset, dan lain lain sebagai media
untuk mempermudah hafalan bagi siswa.’

Kitab karangan Syekh Ahmad Marzuki ini sangat terkenal dikalangan
sekolah islam atau pondok pesantren, karena kitab ini merupakan kitab
sederhana yang mudah dipahami dan berisi tentang hal hal dasar dalam ilmu
Tauhid. Seperti pembahasan mengenai sifat sifat Allah, mengenal utusan
Allah, para malaikat, kitab — kitab Allah, sifat utusan Allah, bahkan
membahas jauh mengenai junjungan kita, nabi besar Muhammad SAW. Hal
tersebut membuat keimanan dan ketagwaan kita semakin bertambah karena
kita mengenal siapa Tuhan kita dan segala hal yang berhubungan dengan-
Nya.

Sebelum NU didirikan, pondok pesantren sudah terlebih dahulu ada di
nusantara sebagai sekolah tradisional Islam. Sebagai sekolah Islam yang
kental dengan tradisi ahlussunnah wal jamaah, Kitab kuning menjadi hal
yang seringkali dipelajari dan dibudayakan. Kitab kuning yang di tulis oleh

para ulama sunni ini, diajarkan oleh para kyai kepada santrinya.®

” Achmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadlits, (Jakarta: KEMENAG, 2012), him.225
8 Subaidi, Pendidikan Islam : Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah, (Jepara : UNISNU
PRESS, 2019), him.218



Tak lepas dari itu, mempelajari ilmu kitab kuning dalam pesantren
tidak hanya dengan mencatat atau memahami isinya saja. Sering kali guru
menggunakan metode menghafal dalam proses belajar mengajar mengenai
kitab kuning. Menurut para psikolog, usia anak sekitar 5 - 12 tahun disebut
sebut sebagai masa mengingat yang intensitasnya paling besar. Kemampuan
mengingatnya sangat kuat sehingga pada usia tersebut anak dapat memuat
materi ingatan yang beragam.® Pada kisaran usia tersebut, anak berada pada
masa sekolah dasar. Hal tersebut dimanfaatkanoleh MINU Bululawang untuk
mengasah daya ingat anak dalam menghafal nadhom agidatul awam.

Kegiatan mengingat dilakukan agar siswa tau dasar dari pelajaran
yang sedang mereka pelajari. Guru juga mengharapkan mereka mampu
mengetahui dasar dari ilmu akidah yang telah diajarkan. Dan ketika ditanya
dasar dari ilmu akidah yang dipelajari, siswa bisa menjawabnya lengkap
dengan nadhom yang sudah dihafalkan.

Bagi siswa jenjang madrasah ibtidaiyah, pelajaran agidah akhlaq
cukup diterapkan sebagai pemantapan akidah dasar siswa. Namun, MINU
Bululawang menambahkan dengan pelajaran agidatul awam yang mana
pelajaran tersebut juga sama sama membahas mengenai agidah.. Hal tersebut
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
metode menghafal pada pelajaran Agidatul Awam dalam pemantapan ilmu

agidah dasar siswa MINU Bululawang”.

° Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak: Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, (Depok: Gema
Insani, 2004), him. 82



B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana penerapan metode menghafal pada pelajaran Agidatul Awam
dalam pemantapan ilmu aqgidah dasar siswa MINU Bululawang?
2. Bagaimana efektifitas metode menghafal pada pelajaran Agidatul Awam
dalam pemantapan ilmu agidah dasar siswa MINU Bululawang?
3. Faktor penghambat dalam pembelajaran menghafal pada pelajaran
Agidatul Awam dalam pemantapan ilmu agidah dasar siswa MINU

Bululawang?

C. Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin di capai berdasarkan rumusan masalah yang
diuraikan diatas, adalah:
1. Mendeskripsikan penerapan metode menghafal pada pelajaran Agidatul
Awam dalam pemantapan ilmu agidah dasar siswa MINU Bululawang
2. Mendeskripsikan efektifitas metode menghafal pada pelajaran Agidatul
Awam dalam pemantapan ilmu agidah dasar siswa MINU Bululawang
3. Faktor  penghambat dalam pembelajaran metode menghafal pada
pelajaran Agidatul Awam dalam pemantapan ilmu agidah dasar siswa

MINU Bululawang



D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai

pihak baik secara teoritis maupun secara praktis. Seperti yang akan dijelaskan

sebagai berikut:

1. Secara teoritis

Penelitian ini secara teoritis dapat memberikan sedikit atau

banyak mengenai pengetahuan dan manfaat kepada adik — adik

mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (atau bahkan

jurusan lainnya) tentang implementasi metode menghafal nadhom

agidatul awam dalam pemantapan ilmu agidah dasar siswa di

sekolah dasar.

2. Secara praktis

1)

2)

3)

Bagi Bapak/Ibu Guru MINU Bululawang

Kemanfaatan penelitian ini salah satunya adalah bagi
bapak/ibu guru di MINU Bululawang yakni untuk
memperbaiki kualitas mata pelajaran sekolah yang khususnya
adalah pelajaran Agidatul Awam.

Bagi Siswa MINU Bululawang

Penelitian ini dapat menjadikan pembelajaran bagi siswa
MINU Bululawang sebagai aktivitas yang sangat bermanfaat.
Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai refensi

jika melakukan penelitian yang berkaitan dengan penerapan
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metode menghafal nadhom Agidatul Awam dalam pemantapan

ilmu aqgidah dasar siswa

E. Originalitas Penelitian

Tabel 1.1

Originalitas Penelitian

No Nama Penelitian Persamaan Perbedaan | Originalitas
dan Tahun Penelitian
Penelitian
1. | Penerapan  Metode | penelitian ini | 1. Fokus 1. Fokus
Menghafal ~ dalam | meneliti pembelajar penelitian
Pembelajaran Kitab | tentang an  yang yaitu
Tauhid di Pondok | penerapan berbeda penerapan
Pesantren Manaaru | metode yakni pada metode
Al-Huda Al-Islamy | menghafal penelitian menghafal
Malang. tersebut nadhom
Skripsi, Fakultas berfokus agidatul
lImu Tarbiyah dan pada awam
Keguruan, 2018. pembelajar dalam
an  kitab pemantapa
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Tauhid
secara
umum
. Jenjang
objek
penelitian
berada
pada
tingkat
SMP
Penerapan  Metode | Persamaan . Jenis
Menghafal Agidatul | dalam penelitian
Awam dalam | penelitian ini yang
Pembelajaran adalah sama digunakan
Akidah Akhlak | sama dalam
untuk Memantapkan | membahas penelitian
Akidah Siswa di MI | mengenai ini  adalah
Attaraggie Malang. | penerapan penelitian
Tesis, Program | metode lapangan
Magister Pendidikan | menghafal (Field
Guru Madrasah | agidatul Research)

n ilmu
agidah
dasar

siswa Ml

. Jenis dan

pendenkat
a
penelitian
yang
digunakan
adalah
penelitian
kualitatif

deskriptif

. Objek

penelitian
yaitu
siswa di
MINU
Bululawan

g Malang
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Ibtidaiyah Pasca

sarjana, 2016.

awam

dengan
mengambil
studi kasus
(case

study)

. Penelitian

ini
dilakukan
oleh
mahasiswa
dalam
program
pasca

sarjana

Penanaman Nilai —
Nilai Keimanan
Melalui

Pembelajaran Kitab
Aqidatul Awam
pada Muatan Lokal

di MTs Miftahul

Peneliti
dalam
penelitian ini
meneliti
tentang
pembelajaran

agidatul

. Jenis

pendekatan
metode
dalam
penelitian
ini

menggunak




13

Ulum Trimulyo
Kayen Pati Tahun
Pelajaran
2013/2014.

Skripsi, Jurusan
Tarbiyah ~ Sekolah
Tinggi Agama Islam

Negeri Kudus, 2014.

awam

an jeni
penelitian
lapangan
(field

research)

. Pendekatan

yang
digunakan
oleh
peneliti
adalah
pendekatan
kualitatif
rasionalisti

k

. Jenjang

objek
penelitian
berada
pada
jenjang

MTs
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F. Definisi Operasional

1.

Implementasi
Implementasi adalah suatu penerapan kegiatan yang dilakukan secara
sengaja atau direkayasa dengan menyiapkan sarana yang dapat

menimbulkan sebuah akibat dari kegiatan itu sendiri.

Metode
Metode merupakan suatu jalan yang harus ditempuh dalam rangka
mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini metode yang dimaksudkan adalah

metode pembelajaran.

Menghafal
Menghafal merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk
mengingat sesuatu kemudian secara terus menerus menjaga, memelihara,

dan melindungi agar tidak terlupakan.

Agidatul Awam

Agidatul Awam memiliki arti agidah untuk orang orang awam (orang
orang biasa). Kitab ini sangat dianjurkan untuk dipelajari bagi umat Islam
karena berisi tentang pengenalan ilmu tauhid pada tingkat dasar. Terutama
bagi orang orang yang baru saja mengenal agama Islam. Bentuk kitab ini

ditulis dengan nazham atau biasa kita sebut dengan syair. Yang berisi 57
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bait syair yang isi nya tentang pengetahuan yang wajib diketahui oleh
setiap umat muslim.

Kitab Agidatul Awam, sangat terkenal di kalangan pondok pesantren
dan sudah menjadi kitab dasar yang akan selalu dipelajari. Mengingat
pembahasannya yang begitu penting dan mudah untuk dipahami bagi

orang orang yang baru mengenal agama Islam.

5. Agidah Dasar
Agidah merupakan suatu kepercayaan atau iman yang teguh dan pasti
yang tidak ada sedikitpun keraguan bagi orang yang mempercayainya.
Sedangkan ilmu akidah dasar termaktub dalam rukun iman yang 6 yaitu;
Iman Kepada Allah, Iman Kepada Malaikat Allah, Iman Kepada Kitab
Allah, Iman Kepada Rasul Allah, Iman Kepada hati Kiamat, dan Iman

Kepada Qodho dan Qodar.

G. Sistematika Pembahasan
Peneliti memaparkan secara singkat isi dalam skripsi ini guna
mempermudah pembahasan yang meliputi 6 (enam) diantaranya:
1. BAB | PENDAHULUAN
Memaparkan mengenai pendahuluan diantaranya; latar
belakang suatu masalah, fokus penelitian, tujuan dalam penelitian,
manfaat dari penelitian, originalitas penelitian, definisi

operasional, dan sistematika pembahasan.
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2. BAB | KAJIAN PUSTAKA
Menyajikan tentang kajian pustaka yang berkaitan dengan
kajian teori menurut para ahli dan pembahasan singkat mengenai

teori tersebut.

3. BAB IIl METODE PENELITIAN
Memaparkan metode penelitian diantaranya; pendekatan
penelitian dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi tempat
penelitian berlangsung, sumber data, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data, uji keabsahan data, dan tahap tahap penelitian.

4. BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
Pada bab ini, peneliti memaparkan mengenai hasil penelitian
yang telah dilakukan. baik melalui pengamatan, wawancara
peneliti terhadap sumber data dan dokumen, kemudian tindak
lanjut dari hasil penelitian kualitatif yang mana data yang telah
diperoleh dideskripsikan sehingga memberikan kejelasan sesuai

dengan realitas yang ada di lapangan.

5. BABV PEMBAHASAN
Bab ini memaparkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan

dari awal hingga akhir.
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6. BAB VIPENUTUP
Menguraikan kesimpulan dan saran yang dikutip dan disajikan
dari kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan dari awal hingga
akhir. Dilanjutkan dengan daftar pustaka dan beberapa lampiran

kegiatan.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Muatan Lokal
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa
dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.
Seperti yang dimaksudkan dalam UU Rl Nomor 20 tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional.' Istilah belajar, mengajar, dan pembelajaran
saling berhubungan erat dan terjadi secara bersamaan. Belajar bisa saja
terjadi tanpa adanya guru, tidak mengenal batas ruang dan waktu bahkan
juga tidak mengenal tempat. Kita bisa belajar dimanapun dan kapanpun
kita mau tanpa adanya seorang guru dan juga tanpa kegiatan mengajar dan
pembelajaran yang formal. Sedangkan mengajar meliputi suatu kegiatan
di dalam kelas yang dilakukan oleh guru dalam menjalankan proses
belajar mengajar agar supaya dapat berjalan dengan lancar, melakukan
pembelajaran yang bermakna, membuat suasana kelas menjadi
menyenangkan, juga khususnya mencoba dan berusaha untuk menerapkan
kurikulum di dalam kelas. Sedangkan pembelajaran merupakan suatu

usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan

1 Muh. Sain Hanafy, “Konsep Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Lentera Pendidikan, Edisi (Juni,
2014), him. 74
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professional yang dimiliki gurudalam rangka mencapai tujuan
kurikulum.*!

Dari pengertian diatas dapat di simbulkan bahwa pengertian
pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk
mencapai tujuan kurikulum dengan melibatkan siswa dan dengan
menggunakan berbagai sumber belajar sebagai pedomannya.

Mulyasa berpendapat mengenai muatan lokal bahwa muatan lokal
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi bahan
pelajaran yang di tetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan masing — masing daerah serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.*

Rusman berpendapat mengenai pengertian muatan lokal bahwa
muatan lokal merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah tersebut,
termasuk dalam keunggulan daerah yang materinya tidak dapat
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Subtansi mata
pelajaran muatan lokal juga ditentukan oleh satuan pendidikan dan tidak
terbatas pada mata pelajaran keterampilan.*® Dalam Peraturan Pendidikan
Republik Indonesia Nomor 28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar Pasal

14 Ayat 3 yang menyebutkan bahwa satuan pendidikan dapat menambah

1 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), him. 6

E, Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah Panduan Praktis, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 272

B Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 405
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mata pelajaran sesuai dengan keadaan lingkungan dan ciri khas satuan
pendidikan yang bersangkutan dengan tanpa mengurangi kurikulum yang
berlaku secara nasional dan tidak menyimpang dari tujuan pendidikan
nasional. Pasal 14 Ayat 4 juga menyatakan bahwa satuan pendidikan dasar
dapat menjabarkan dan menambah bahan kajian dari mata pelajaran sesuai
kebutuhan setempat.**

Bila ditarik kesimpulan dari beberapa pernyataan diatas bahwa
pembelajaran muatan lokal merupakan suatu usaha yang dilakukan guru
untuk melaksanakan proses pembelajaran yang sudah ditetapkan oleh
satuan pendidikan yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat dan

lingkungannya.

2. Metode Menghafal

a. Pengertian Metode Menghafal
Metode merupakan cara yang dilakukan untuk mencapai
sebuah tujuan tertentu. Dalam suatu pembelajaran, dapat diartikan
juga bahwa metode merupakan cara yang dilakukan untuk
menyiapkan bahan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan
dalam sebuah pembelajaran.’® Ahmad Tafsir mengatakan bahwa

pengertian metode sebagai sebuah cara yang paling cepat dan tepat

1 zaenal Arifin, Model Kurikulum Bermuatan Lokal, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), him.

205

> Ahmad Munjin Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2009), him. 29
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dalam melakukan sesuatu. Karena prosesnya harus cepat dan tepat,
maka metode yang digunakan harus diperhitungkan dengan benar
secara ilmiah. Hal tersebut yang membuat suatu metode dikatakan
sebagai hasil dari eksperimen.*®

Menghafal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
diartikan sebagai usaha untuk meresapkan ke dalam pikiran agar
selalu mengingatnya.’” Kuswana memaparkan, pengertian
menghafal ialah kembali mendapatkan pengetahuan yang
signifikan dan tersimpan di ingatan dalam waktu yang lama.'®
Sa’dullah berpendapat bahwa kemampuan menghafal merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam rangka memindahkan
bahan bacaan dalam memori (encoding), menyimpannya dalam
ingatan (storage) kemudian kembali mengungkapkannya dalam
pokok bahasan yang ada dalam ingatan (retrival)."® Sedangkan Aji
Indianto dalam bukunya memaparkan pengertian menghafal
sebagai kegiatan menyimpan informasi ke dalam otak hingga
dapat digunakan dalam jangka panjang.?

Metode menghafal merupakan sebuah teknik yang

diterapkan oleh tenaga pendidik dengan meminta agar anak

' Ahmad Tafsir, Metodolog Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 9
Y Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gita Media Press, tt), him. 307

¥ Wowo Su naryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), him.115

19 Sa’dullah, Cara Cepat MenghafalAl-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), him.49

20 Aji Indianto S, Kiat-Kiat Mempertajam Daya Ingat Hafalan Pelajaran, (Yogyakarta: DIVA Press,
2015), him. 11
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didiknya dapat menghafalkan sejumlah kosa kata (mufrodat),
kalimat, maupun kaidah — kaidah.?*

Perlu kita diketahui, bahwa otak manusia terbagi atas 3
bagian. Yakni otak kiri, Otak kanan dan juga otak tengah.
Sementara keterampilan untuk menghafal dan mengingat
merupakan suatu hal yang bekerja pada bagian otak kiri. Kegiatan
menghafal merupakan sebuah usaha sungguh - sungguh untuk
dapat memasukkan informasi ke dalam otak®

Bila disimpulkan, metode menghafal merupakan cara tepat
dilakukan agar peserta didik mampu mengingat suatu hal di luar
kepala tanpa harus melihat catatan yang mereka tulis atau buku

yang mereka pelajari dengan benar.

b. Langkah — Langkah Metode Menghafal
Dalam melakukan suatu metode mengahafal, memiliki
beberapa langkah yang harus ditempuh agar suatu metode dapat
berjalan dengan lancar. Ada 4 cara yang dapat dilakukan dalam
|123

melakukan metode menghafa

1) Memahami makna kalimat atau kata

! Abdul Mujib, IlImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 209

% Chatrine Syarif, Menjadi Pintar dengan Otak Tengah, (Yogyakarta: PT Buku Kuta, 2010), him. 111 -
112

2 Abdul Aziz dan Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an Da’iyah, (Bandung: Syaamil Cipta
Media, 2004), him. 52
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Teknik ini dilaksanakan dengan cara terlebih dahulu
memahami makna dari materi yang akan dihafalkan.
Dibaca berulang, berupaya menghafalkan dengan menutup
bukunya, kemudian barulah seseorang yang sudah hafal
melakukan penyetoran hafalan pada gurunya.

Mengulang

Teknik  mengulang dilakukan dengan cara
mengulang ulang bacaan yang akan dihafalkan hingga
seseorang dapat dengan mudah mengucapkannya diluar
kepala
Mendengar sebelum menghafal

Cara yang dilakukan dalam teknik ini adalah
seseorang yang akan menghafal, mendengarkan materi
yang akan dihafalkan melalui berbagai media seperti media
rekaman baik VCD/CD dengan terus menerus secara Serius
dan konsentrasi kemudian menghafalkannya
Menulis sebelum menghafal

Sebelum melakukan metode menghafal, seseorang
terlebih dahulu mencatat materi yang akan ia hafalkan
dalam buku, lembaran, sobekan kertas, dan lain lain lalu
dapat menghafalkannnya secara mudah karena telah

menulisnya.
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Manfaat dari Menghafal

Dalam bukunya yang berjudul 7 Tips Aplikasi PAKEM,

Jamal memaparkan manfaat dari menghafal, yang diantaranya

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menghafal bepengaruh besar terhadap keilmuan seseorang.
Seseorang yang telah menghafal secara tidak langsung akan
memperoleh pengembangan dan pemahaman pemikiran yang
lebih luas.

Setiap saat, kapanpun, dan dimanapun, seseorang Yyang
menghafal pelajaran bisa dengan mudah menyimpulkan
kembali pelajaran yang sudah pernah mereka hafalkan.
Seseorang yang telah mengahafal, dapat mengkap pelajaran
dengan cepat terlebih apabila hubungannya dengan pelajaran
al-Qur’an Hadist, IPA, matematika dan beberapa pelajaran
yang lainnya.

Sudut pandang hafalan memiliki peran yang penting untuk
menyimpan ilmu serta mengkristalkannnya dalam hati dan
pikiran. Setelah itu, membuatnya lebih meningkat baik secara
akseleratif maupun secara massif.

Dalam suatu konteks PAKEM, hafalan menjadi suatu dasar
yang utama dalam melaksanakan komunikasi interaksi seperti

diskusi, debat, dan lain lain.
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6) Hafalan juga dapat membantu seseorang dalam mengusai,
memelihara, dan mengembangkan ilmu. Seorang siswa yang
cerdas serta mampu dengan mudah memahami suatu pelajaran
merupakan siswa yang menggunakan metode menghafal dalam
proses belajarnya. Kegagalan seringkali terjadi pada siswa
yang menggantungkan suatu pemahamannya tanpa adanya
suatu kegiatan menghafal.

7) Dengan metode menghafal, dapat membangun pemahaman dan
mengembangkan analisis dengan akurat dan intensif.**

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Menghafal

Setiap suatu hal pasti memiliki kekurangan dan kelebihan
masing masing. Begitupula dalam kegiatan menerapkan metode
menghafal ini. kelebihan dalam metode menghafal adalah metode
ini fleksibel terhadap waktu. Kita bisa melakukannya dimana saja,
kapan saja, dan dalam keadaan apapun. Metode ini juga dapat
meningkatkan daya ingat seseorang (dhabit). Yang ketiga, metode
menghafal juga dapat memudahkan seseorang dalam memngingat
makna dari suatu hal yang sudah pernah ia hafalkan. Sedangkan
kekurangan dari metode menghafal adalah seorang yang telah

menghafal cenderung berfokus pada hafalannya saja dan kurang

** Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), him. 128-130
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dalam hal memahami substansi yang ia hafalkan.”> Kekurangan

lain dari metode menghafal diantaranya:

(1) Kemungkinan tinggi akan terjadi kesalahan

(2) Keruntutan dan kelengkapan materi tidak bisa terjamin dengan
baik karena bergantung pada ingatan penghafal

(3) Rendahnya jalinan komunikasi dengan pendengar

(4) Seorang penghafal kurang bisa memanfaatkan situasi
pendengar

(5) Seorang penghafal juga tidak memberikan contoh/ ilustrasi®

3. Agidatul Awam
a. Pengertian Nadhom Agidatul Awam

Nadhom atau syair merupakan salah satu media pendidikan dan
dakwah yang cukup terkenal khususnya dikalangan para peserta didik
di majelis taklim ataupun pondok pesantren. Selain berfungsi sebagai
dakwah yang berisi tentang nilai nilai pendidikan agama Islam,
masyarakat juga senang melantunkan nadhom sebagai hiburan baik
dengan diiringi musik ataupun tidak. Dengan begitu, secara tidak
langsung mereka telah meraik kemanfaatan ilmu dan sebagai sarana

penghambaan pada Allah Swt.?’

% Darul Abror, Kurikulum Pesantren,(Yogyakarta: Deepublish, 2020), him. 37

26 Sri Sutarni dan Sukardi, Bahasa Indonesia 3: SMA Kelas XlI, (Jakarta: Quadra, 2008), Him. 52

%’ Moh. Muzakka dkk, Kedudukan dan Fungsi Singir bagi Masyarakat Jawa, (Laporan Penelitian),
(Semarang: Fakultas Sastra Undip, 2002), him. 12
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Kitab Agidatul Awam merupakan kitab yang mempelajari tentang
ilmu akidah dasar bagi orang — orang awam dalam mempelajari ilmu
tauhid. Mengingat ilmu tauhid adalah ilmu yang sangat penting untuk

dipelajari bagi setiap umat muslim di dunia.

. Biografi Pengarang Kitab Agidatul Awam

Syekh Ahmad bin Muhammad bin Sayyid Ramadhan Mansyur bin
Sayyid Muhammad al-Marzugi Al-Hasani, begitulah nama lengkap
pengarang kitab Agqidatul Awaam yang dilahirkan di Mesir sekitar
tahun 1205 H tersebut. Guru guru beliau seperti Syekh al-Kabir
Sayyid Ibrahim al-'Ubaidi yang merupakan tokoh besar yang berfokus
pada bidang Qira-ah al-'Asyarah pada masanya. Selain Syeikh
Marziki, murid murid beliau diantaranya adalah Syekh Thahir al-
Takruni, Sayid Ahmad Zaini Dahlan (1232-1304 H), Syekh Ahmad
Dahman (1260-1345 H), dan lainnya.

Syekh Ahmad Marzuki pernah dipercaya menjadi Mufti pada
Madzhab Al-Maliki di Mekkah menjadi pengganti Sayyid Muhammad
yang wafat pada kisaran tahun 1261, karena kecerdasan dan
kepandaiannya. Sepanjang waktu, beliau juga bertugas mengajar
Masjid Mekah. Syekh Ahmad Marzuki juga dijuluki dengan panggilan
Abu Al-Fauzi karena terkenal sebagai seorang pujangga.

Syekh Al-Marzugi terkenal sebagai seorang penulis handal yang

dalam tulisannya banyak tertulis mengenai puji-pujian yang diberikan
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pada kepada Allah SWT dan nabi Muhammad SAW. Kitab Agidatul
Awwam, merupakan salah satu karyanya yang paling terkenal. Kitab
ini sangat banyak dipelajari oleh sebagian orang yang baru saja belajar
mengenal agama Islam. Ditulis dengan sebuah bentuk nadhom yang
berisi tentang banyak hal yang berhubungan dengan ilmu ketauhidan.
Karena isi dalam kitab yang begitu penting, beberapa ulama mengulas
kembali secara panjang lebar mengenai pembahasan dalam Kkita
Agidatul Awam. Seperti salah satu Syeikh Ulama Hijaz dari tanah
Jawa yang sangat terkenal, yakni Syekh Nawawi ibn Umar Al-Bantani
Al-Jawi turut mengutarakan ulasan terperinci mengenai kitab Agidatul
Awam dengan nama Syarah Nur Al-Dholam (Cahaya dalam

Kegelapan).

Sejarah Kitab Agidatul Awam

Kitab karangan salah satu dari seorang mufti madzhab maliki di
Makkah yang disebut dengan kitab Agidatul Awam pengarangnya
bernama al-Imam al-‘Allamah Ahmad bin Muhammad Ramadhan bin
Manshr al-Makki al-Marziki al-Maliki al-Husaini al-Hasani.

Dalam prosesnya, penyusunan kitab ini memiliki kisah menarik
tersendiri. Ketika sedang menuntut ilmu di pesantren yang sedang
mengkaji mengenai kitab Agidatul Awam, kisahnya seringkali
diceritakan dan kita dapat menemukan kisahnya dalam kitab-kitab

yang membahas syarahnya. Kitab Jalaul Afham Syarh Agidatul Awam
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karya salah satu pengarang kitab terkenal yaitu KH. M. Ilhya’
‘Ulumiddin adalah salah satu kitab yang membahas kisah menarik
dibalik penyusunan kitab Agidatul Awam.

Dalam kisahnya, ketika itu Syekh Ahmad al-Marz(qi telah lebur
dalam mimpi yang sedang bertemu dengan nabi Muhammad SAW dan
beberapa sahabat RasulAllah berdiri mengelilinginya. Kemudian
Rasulullah SAW berkata, “Bacalah sebuah mandhumah ilmu tauhid,
barang siapa yang menghafalnya, maka segala sesuatu yang ingin
dicapainya berupa segala hal apapun mengenai kebaikan yang sesuai
dengan Al-Qur’an dan hadits akan tercapai dan barang siapapun yang
menghafalkannya akan masuk ke dalam surga.”

Kemudian Syekh Ahmad Al-Marzuqgi bertanya kepada baginda
Rasul, “Syair apa yang Engkau maksudkan itu wahai Rasulullah?”
Lalu para Sahabat pun menjawab, “Dengarkanlah apa yang dikatakan
oleh Rasulullah SAW.” Rasulullah pun membaca dari bait pertama
sampai dengan bait ke 26 pada nadhom Agidatul Awam. Bait bait
tersebut diikuti oleh Syekh Ahmad Al-Marzugi seraya didengar oleh
baginda Rasulullah.

Ketika Syekh Ahmad Al-Marzuqi terbangunn dalam sebuah
mimpinya, beliau kembali membaca mandhumah vyang telah
didapatkannya dalam sebuah mimpinya tadi, secara otomatis beliau
menghafalkan bait demi bait dari awal hingga akhir. Kemudian kali

kedua, dalam tidurnya Syekh Ahmad Al-Marzugi bermimpi berjumpa
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dengan nabi Muhammad SAW. Mimpi itu terjadi disepertiga malam di
waktu sahur. Rasulullah SAW berkata, “Bacalah apa yang telah kau
himpun di dalam hatimu”. Kemudian di hadapan Rasul Syekh al-
Marzugi membaca dari awal hingga akhir, seraya disekelilingnya para
sahabat mengucapkan “cI” pada setiap akhir bait nadhom yang telah
dilafalkan oleh Syekh al-Marzugi. Lalu, pada saat beliau
menyelesaikan bacaannya, Rasulullah SAW mengatakan, “Semoga
Allah memberikan taufik pada sesuatu yang telah diridhai-Nya,
menerima madhumah itu, serta semoga Allah memberikan keberkahan
kepadamu dan orang-orang yang beriman, serta mereka dapat
mengambil manfaat darinya, Amiin”.

Usai terjadinya mimpi tersebut, banyak orang mengetahui dan
bertanya akan mandhumah yang diperoleh Syekh Ahmad Al-Marzugi.
Beliau pun menanggapi pertanyaan dengan mandhumah yang
didapatkan dalam mimpinya, sekaligus menambahkankan baitnya.

Nadhom Agidatul Awam terdiri atas 57 bait. Diawali dengan pujian
kepada Allah SWT, nabi Muhammad SAW, serta para keluarga dan
sahabat Nabi, selanjutnya mengenai kewajiban mengenal 20 sifat
wajib yang dimiliki Allah, kemudia membahas mengenai dua puluh
sifat mustahil Allah, dan juga membahas sifat jaiz Allah. Dituliskan
juga sifat-sifat wajib Rasul, sifat mustahil Rasul, dan jaiz Rasul, serta
nama-nama 25 Nabi yang wajib diketahui. Kemudian nama nama 10

malaikat beserta sifat malaikatnya, 4 nama kitab kitab suci, kewajiban
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dalam menerima segala hal yang disampaikan Rasul, percaya akan
adanya hari akhir, membahas nama-nama keluarga Nabi, terjadinya
peristiwa Isra Mi’raj dan kemudian adanya kewajiban shalat,
kemudian penutup.®
4. 1llmu Akidah Dasar
Landasan akidah Islam adalah beriman kepada Allah SWT, malaikat
Allah, kitab Allah, Rasul Allah, hari kiamat, dan beriman kepada gada
godar-Nya meskipun baik ataupun buruk. Hal ini kita kenal dengan rukun
iman.?. Rukun iman ada 6, diantaranya yaitu:
a. Iman Kepada Allah
Iman kepada Allah yakni berikrar dengan ilmu basyiroh
bahwasannya Allah Maha Esa, tidak ada sesuatu hal apapun yang
setara dengan-Nya. Dialah yang yang menciptakan segala makhluk
dan semua Ciptaan-Nya dari ketiadaan.*® Mempercayai bahwa Allah
memiliki 20 Sifat wajib Allah yang harus kita ketahui dan imani.
b. Iman Kepada Malaikat Allah
Malaikat Allah yang wajib kita imani ada 10 jumlahnya.
Malaikat Jibril, Mikail, Isrofil, Izroil, Mungkar, Nakir, Rogib, Atid,

Malik, dan Malaikat Ridwan. Allah menciptakan malaikat berbeda

% Amien Nur Hakim, Mengenal Kitab Aqidatul Awam, Syair Ringkas Ilmu Tauhid
(https://www.nu.or.id /post/read/119180/mengenal-kitab-agidatul-awam--syair-ringkas-ilmu-
tauhid, diakses 23 Januari 2021 jam 16.00 WIB)

% Taofik Yusmansyah, Agidah dan Akhlak : Untuk Kelas IX Madrasah Tsanawiyah, (Bandung : PT
Grafindo Media Pratama, 2008), him. 3

%0 Agus Setiyanto, Rukun Iman, Islam, dan Ihsan, (Malang: CV Pustaka Learning Center, 2021), him. 1



https://www.nu.or.id/post/read/119180/mengenal-kitab-aqidatul-awam--syair-ringkas-ilmu-tauhid
https://www.nu.or.id/post/read/119180/mengenal-kitab-aqidatul-awam--syair-ringkas-ilmu-tauhid
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dengan manusia. Terbuat dari cahaya yang lembut, tidak makan dan
tidak minum, terhindar dari keburukan dan kefasikan. Mereka
merupakan hamba hamba Allah yang mulia. Bukanlah laki laki
maupun perempuan. Hanya Nabi dan Rasul yang dapat melihat bentuk
aslinya.*!
Iman Kepada Kitab Allah

Rukun iman yang ke-3 yakni iman kepada kitab kitab Allah.
Sedangkan kitab kitab Allah yang wajib kita ketahui ada 4 jumlahnya
beserta nama Nabi yang menerimanya, yaitu:
a) Kitab Taurat kepada Nabi Musa As
b) Kitab Zabur kepada Nabi Daud As
c) Kitab Injil kepada Nabi Isa As
d) Dan Kitab Al-Qur’an diturunkan Kepada Nabi Muhammad SAW
Iman Kepada Rasul Allah

Iman kepada rasul adalah mempercayai bahwa Allah SAW
mengutus kepada setiap umat seorang dari kalangan mereka yang
menyeru untuk beribadah kepada Allah semata. Manusia
diperintahkan untuk beriman kepada Rasul Allah dikarenakan rasul
termasuk orang yang sempurna (insan kamil), memiliki sifat terjaga
dari dosa (maksum), serta apa yang disampaikan merupakan wahyu
Allah dan bukan atas hawa nafsu sendiri.

Iman Kepada Hari Kiamat

* Ibid. him. 18
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Beriman kepada hari kiamat yakni mempercayai bahwa kiamat
atau hari akhir itu pasti akan datang. Kelak seluruh alam termasuk
dunia dan seisinya akan mengalami kehancuran.

Iman Kepada Qada dan Qodar

Sedangkan rukun man yang terakhir yakni percaya kepada
godo dan godar Allah SWT. Secara umum, iman kepada gada dan
godar berarti percaya dan yakin dengan sepenuh hati bahwasannya
Allah SWT memiliki ketetapan, kehendak, dan keputusan untuk semua

makhluk-Nya.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
yang suatu prosedur penelitiannya menghasilkan data yang bersifat deskriptif
dalam bentuk perilaku dan tulisan yang dalam prosesnya dapat diamati dari
subyek itu sendiri. Tujuan penelitian kualitatif bukan untuk mengkaji
ketersediaan suatu teori, namun membuat pengembangan pada teori yang
tersedia dengan mengumpulkan data yang ada.

Dalam bukunya, Moleong mengatakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk dapat mengerti suatu
kejadian yang dilakukan langsung oleh subjek penelitian seperti tindakan,
perilaku, motivasi, pemahaman, dan lain lain secara keseluruhan, dan dengan
memanfaatkan berbagai jenis metode ilmiah dengan cara menjabarkannya
dalam bentuk bahasa dan kata, pada suatu konteks yang alami.*

Pendekatan kualitatif dijadikan sebagai suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dari narasumber yang diamati oleh peneliti. Data
yang telah terkumpul dari hasi observasi, wawancara, dan dokumentasi, tidak
dianalisa menggunakan rumus statistika, namun data tersebut diseskripsikan
sehingga dapat memberikan kesimpulan yang jelas sesuai dengan kenyataan

yang terjadi di lapangan.

32 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him.6
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Dikarenakan data yang diperoleh berupa kata — kata maupun tindakan,
maka peneliti menentukan jenis penelitian deskriptif yang mana pada jenis
penelitian ini peneliti menggambarkan, meringkas berbagai kondisi di
lapangan, dalam data hasil penelitian secara nyata. Penggunaan pendekatan
yang dilakukan pada penelitian ini disesuaikan dengan tujuan dari pokok
penelitian, yaitu untuk menguraikan tentang implementasi metode menghafal
nadhom agidatul awam dalam pemantapan ilmu agidah dasar siswa MINU

Bululawang.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif mengharuskan seorang
peneliti hadir di lapangan. Karena dalam penelitian ini, peneliti harus
menyadari bahwa perannya sangat penting sebagai perencana, pengumpul
data, penganalisis, serta sebagai pencetus hasil penelitian dalam pengumpulan
data secara langsung.®® Dalam hal ini, peneliti melaksanakan penelitian di
MINU Bululawang dalam kurun waktu 3 bulan dalam mengumpulkan data.
Setelah data terkumpul, peneliti sendiri yang berperan sebagai pelopor hasil
penelitian. Dengan mengumpulkan data, menganalisis data dan memilah data

yang harus ditulis, serta menarik kesimpulan dari data yang telah di peroleh.

* Ibid., him.7
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MINU Bululawang dengan alamat Jl.
Suropati Raya No0.63, Bululawang, Malang, Jawa Timur dengan kode pos
65171. Alasan penelti melakukan penelitian di MINU Bululawang adalah
karena sekolah ini memiliki hal menarik yang tidak di miliki oleh beberapa
madrasah yang lain. Salah satu nya yaitu menjadikan mata pelajaran Agidatul
Awam sebagai muatan lokal yang dimiliki sekolah yang diberikan pada siswa

dengan menggunakan metode menghafal pada setiap penyampaian materinya.

D. Sumber Data
Dalam penelitian dibutuhkan beberapa orang sebagai sumber data
yang disebut dengan informan. Sedangkan sumber data terbagi atas dua
bagian, yakni:
1. Sumber data primer
Adalah sumber data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti. Yang menjadi sumber data primer pada penelitian ini
adalah hasil wawancara dengan bapak kepala madrasah di MINU
Bululawang, guru Agidatul Awam, Waka kurikulum, serta siswa
siswi kelas 5 yang ikut serta dalam pelajaran agidatul awam. Pada
penelitian ini, data primer yang didapatkan berupa data lisan dan
tulisan serta catatan lapangan sebagai hasil observasi.

2. Sumber data sekunder
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Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara
tidak langsung. Hal tersebut membuat peneliti berperan sebagai
pihak kedua.

Pada penelitian ini sumber data sekunder didapatkan dari arsip
sekolah berupa gambaran umum mengenai latar penelitian,
keadaan sarana prasarana madrasah, visi misi madrasah, serta
segala hal yang berkaitan dengan arsip penelitian seperti foto

kegiatan pembelajaran sebagai tambahan data.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang di tempuh oleh peneliti dalam
melakukan pengumpulan data penelitian. Pada penelitian ini, pengumpulan
data yang digunakan diantaranya:
1. Observasi
Observasi ialah suatu bagian dalam pengumpulan data yang
pengumpulan datanya dilakukan langsung dari lapangan.®* Pada penelitian
kualitatif, memperoleh data tidak bisa dilakukan di belakang meja saja.
Peneliti harus benar benar terjun di lapangan.
Pada prosesnya, observasi di mulai dari saat peneliti mengidentifikasi

tempat yang ingin diteliti terlebih dahulu, dilanjutkan dengan pembuatan

** Con ny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta:
Grasindo, 2010), him. 112
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rancangan observasi, sehingga peneliti dapat memperolenh gambaran
umum tentang hal yang menjadi sasaran penelitian. Setelah itu barulah
peneliti mulai menentukan siapa yang akan menjadi subjek penelitian,
kapan penelitian akan dilaksanakan, berapa lama waktu yang dibutuhkan,
dan bagaimana cara yang akan dilakukan oleh peneliti dalam proses
observasi. Baru lah peneliti menetapkan dan mendesain cara merekam
proses wawancara tersebut.
Teknik pengumpulan data dibagi atas beberapa macam, diantaranya:
a. Observasi partisipatif
Pada saat kegiatan di lapangan, peneliti terlibat secara
langsung dalam kegiatan sehari hari yang terjadi. Selain
melakukan sebuah observasi, peneliti juga turut melakukan hal
yang dilakukan oleh sumber data, dan merasakan suka dan
dukanya dalam mengikuti proses belajar mengajar metode
menghafal nadhom agidatul awam di kelas. Sehingga data yang
didapatkan oleh peneliti semakin lengkap, akurat, dan peneliti
dapat mengetahui makna dari setiap perilaku yang tampak.
b. Observasi terus terang dan tersamar
Dalam kegiatan pengumpulan data, peneliti mengatakan pada
sumber data bahwa ia sedang melaksanakan penelitian. Sejak awal
mereka mengetahui bahwa peneliti sedang melakukan kegiatan
penelitian. Namun dalam suatu saat peneliti tidak berterus terang

bahwa ia sedang meneliti suatu hal. Hal ini dilakukan agar peneliti
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bisa mendapatkan data yang sedang dirahasiakan yang memiliki
kemungkinan jika dilakukan secara terus terang, peneliti tidak
diperbolehkan untuk melanjutkan observasi nya.
c. Observasi tak terstruktur

Dikarenakan fokus penelitiannya belum jelas, maka observasi
dilakukan dengan tidak terstruktur. Selama kegiatan observasi
berlangsung, fokus observasi akan semakin berkembang.
Observasi ini adalah suatu kegiatan pengamatan yang tidak
dipersiapkan secara runtut. Hal ini disebabkan karena seorang
peneliti tidak mengetahui secara pasti tentang sesuatu apa yang
akan di amati. Dengan begitu, peneliti dapat melakukan kegiatan
pengamatan secara bebas, mencatat bagian yang unik,

menganalisis dan membuat simpulan.®

Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
teknik observasi partisipatif. Dikarenakan seorang peneliti terlibat
langsung di lapangan dan mengikuti hal — hal yang dilakukan oleh sumber
data. Data yang didapatkan dari penggunaan teknik ini adalah:

a. Gambaran secara umum mengenai latar penelitian seperti; visi misi

madrasah, letak geografis, sarana prasarana, dan lain lain.

» Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2018), him. 313
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b. Gambaran mengenai penerapan metode menghafal yang dilakukan
dalam pembelajaran Agidatul Awam

c. Gambaran mengenai efektifitas metode menghafal nadhom
agidatul awam selama proses belajar mengajar berlangsung

d. Faktor yang menjadi penghambat dalam penerapan metode

menghafal nadhom agidatul awam di MINU Bululawang.

2. Wawancara
Wawancara ialah bertemunya dua orang dalam hal berbagi informasi
maupun ide ide melalui tanya jawab. Sehingga arti dalam suatu topiknya
dapat dikonstruksikan.*® Macam-macam wawancara diantaranta adalah:
a. Wawancara terstruktur
Wawancara ini adalah suatu teknik pengumpulan data dimana
peneliti sudah mengetahui informasi apa yang akan ia dapatkan.
Oleh karena itu pada pelaksaannya, seorang peneliti menyiapkan
beberapa pertanyaan sekaligus dengan alternatif jawabannya.
Setiap narasumber dalam wawancara terstruktur ini di beri
pertanyaan yang sama, dengan pengumpul data yang bertugas
mencatatnya.
Pengumpulan data dalam wawancara terstruktur ini, dapat

memakai beberapa pewawancara. Dibutuhkan latihan untuk

* Ibid., him.317
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pewawancara agar pewawancara memiliki kesamaan keterampilan
antara satu dengan yang lain.
Wawancara semiterstruktur

Wawancara semiterstruktur pada pelaksanaannya lebih bebas
bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Hal yang
menjadi tujuan dalam jenis wawancara ini adalah untuk
mendapatkan informasi yang sifatnya lebih luas dimana nantinya
informan diminta untuk menyampaikan ide ide dan pendapat yang
dimilikinya.
Wawancara tak berstruktur

Merupakan kegiatan wawancara yang dalam pengumpulan
datanya tidak memakai cara yang sistematis dan terperinci.
Penggunaan panduan wawancara hanya tersusun secara garis besar

dari persoalan yang ingin dipertanyakan.®’

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terstruktur dalam

melaksanakan pengumpulan data. Peneliti mewawancara berbagai pihak

diantaranya bapak kepala madrasah, sebagai pelopor terlaksananya proses

belajar menagajar di kelas, bapak guru mata pelajaran agidatul awam,

sebagai pelaksana kegatan metode menghafal nadhom agidatul awam,

kepada bapak waka kurikulum, dan siswa kelas 5 sebagai pelaksana

penerapan metode menghafal nadhom agidatul awam.

* Ibid., him. 319
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3. Dokumentasi

Dokumen ialah sebuah catatan dari sebuah kejadian yang sudah
pernah terjadi pada masa lampau. Ada beranekaragam bentuk dokumen.
Baik berupa gambar, tulisan, ataupun karya yang menimbulkan pesan dari
seseorang. Teknik ini termasuk dalam pelengkap dari teknik pengumpulan
data observasi dan wawancara dalam sebuah pendekatan penelitian
kualitatif.®® Peneliti mendapatkan dokumentasi berupa foto pendukung
data penelitian beserta dokumen — dokumen penting yang berkaitan

dengan terlaksanaanya kegiatan penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
analisis yang sifatnyadeskriptif. Dengan mengumpulkan data yang telah
didapakan, mengolahnya menjadi suatu gambaran dari sebuah permasalahan,
menganalisis dan mengkaitkannya dengan teori ilmiah yang telah di bahas,
barulah setelah itu menyimpulkannya. Langkah — langkah yang dilakukan

dalam teknik analis data kualitatif diantaranya adalah:

1. Reduksi Data

Reduksi data ialah kegiatan memilih, menyederhanakan, dan
menggolongkan data yang muncul dari catatan yang didapatkan di

lapangan sehingga menghasilkan informasi lengkap dan terstrutur.

% Ibid., him. 329
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Dalam hal ini, peneliti menyedehanakan hasil penelitian,
mengambil bagian penting yang berkaitan dengan fokus penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan kegiatan menyajikan data yang telah
didapatkan dengan penyajian yang mudah dipahami dan dianalisis
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Data yang dihasilkan,
harus sederhana dan mudah untuk dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan
Kegiatan penarikan kesimpulan ialah kegiatan mengambil inti
dari keutuhan data yang sudah terkumpul dalam proses penelitian.
Pada penelitian ini simpulan berupa pemaparan data sebagai

jawaban dan fokus penelitian.

G. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian, seringkali uji keabsahan data hanya fokus pada uji
validitas dan reliabilitas. Pada penelitian kualitatif sendiri, kriteria yang utama
dari data hasil penelitiannya adalah valid, reliabel, dan obyektif. Valid adalah
data yang dilaporkan peneliti tidak mendapatkan perbedaan dengan data yang
sesungguhnya. Reliabilitas berhubungan dengan stabilitas dan konsistensi
temuan atau data. Data dapat dikatakan reliabel apabila beberapa peneliti
melakukan penelitian pada obyek yang sama kemudian data yang dihasilkan
juga sama. Obyektif adalah data yang dihasilkan dari kesepakatan persetujuan

antar banyak orang. Sedangkan untuk mendapatkan keabsahan temuan,
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peneliti perlu meneliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai
berikut:
1. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik menganalisa keabsahan data
yang memanfaatkan suatu hal lain dari luar data untuk melakukan
pengecekan atau pembanding terhadap data yang sederajat. Teknik
ini dapat dilakukan dengan 3 cara. Dengan wawancara, observasi,
dan kuisioner/dokumen. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik wawancara pada beberapa pihak yang
berkaitan dengan pelaksaan kegiatan pembelajaran agidatul awam
menggunakan metode menghafal.
2. Diskusi dengan teman
Melakukan diskusi dengan teman sejawat dalam rangka
mengekspor  hasil akhir maupun hasil sementara yang telah
didapatkan. Teknik ini dilakukan sebagai penguatan terhadap hasil
data dari penelitian.
H. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 4 tahapan yang diantaranya
adalah; (1) Tahap pra penelitian, dimana penelitian ini diawali dengan
penyusunan proposal penelitian yang dilakukan oleh peneliti, (2) Tahap
pelaksanaan penelitian, yakni proses pengumpulan data oleh peneliti yang
dilakukan di lapangan secara langsung, (3) Tahap pengolahan data. Pada

tahap ini peneliti mulai menyususn transkip dari hasil penelitian yang sudah



45

dilaksanakan, reduksi data, menyajikan data, dan terakhir menarik
kesimpulan, (4) Tahap yang terakhir yakni tahap menuliskan hasil penelitian

dalam bentuk laporan penelitian.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
Pengumpulan data didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi dari beberapa pihak di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul
Ulama Bululawang. Yang mana diantaraya adalah bapak kepala
madrasah, bapak waka kurikulum, bapak guru pelajaran agidatul awam,

waka kurikulum, serta siswa siswi kelas 5 MINU Bululawang.

1. Penerapan Metode Menghafal Nadhom Agidatul Awam dalam
Pemantapan IImu Akidah Dasar Siswa MINU Bululawang
Pada penelitian yang sudah dilakukan baik dengan observasi
maupun wawancara, telah didapatkan hasil data yang terkumpul yang
sudah dilakukan sesuai prosedur penelitian baik secara lisan maupun
tulisan. Pada hari pertama, peneliti melakukan observasi deskriptif
dimana pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan secara
menyeluruh dengan mendeskripsikan apa yang dilihat, didegar,
maupun dirasakan, dikarenakan peneliti belum membawa masalah
yang akan diteliti.
Peneliti dapat mengamati kegiatan yang berlangsung dari awal
bel sekolah dibunyikan di pagi hari, yakni pada pukul 06.30 tepat.

Siswa siswi mulai berhamburan untuk masuk ke kelas, namun
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sebagian yang lain mengarah ke mushola. Ternyata memang kegiatan
wajib di MINU Bululawang yang dilakukan di pagi hari sebelum
memulai pembelajaran adalah kegiatan sholat dhuha berjama’ah dan
melakukan pembacaan juz ‘amma. Seperti yang sudah disampaikan
oleh Bapak Sukadi selaku kepala madrasah, beliau menuturkan:

“Kegiatan yang dilakukan siswa di pagi hari sebelum jam
pembelajaran dimulai adalah melakukan sholat dhuha
berjama’ah, kegiatan ini dilaksanakan secara bergantian pada
tiap tingkat kelas. Seperti contoh pada hari senin, sholat dhuha
dilaksanakan oleh seluruh siswa kelas 6 pada semua rombel.
Dan dipimpin oleh salah satu guru kelas atau saya sendiri bila
tidak ada perwakilan guru kelas laki laki. Sedangkan guru
kelas 6 yang lain turut membantu mengkondisikan siswa agar
tetap teratur selama sholat dhuha berlangsung. Kelas lain yang
tidak mengikuti kegiatan sholat dhuha berjama’ah di mushola,
tetap melaksanakan pembacaan juz ‘amma dengan di damping
guru kelas masing masing. Pada keesokan harinya, yakni hari
selasa, sholat dhuha dilaksanakan oleh kelas 5 pada semua
rombel dengan aturan yang sama seperti aturan sudah saya
jelaskan tadi.”®

Seluruh siswa melakukan kegiatan sholat dhuha berjamaah dan
pembacaan juz ‘amma dengan teratur. Mereka sudah terbiasa
melakukan kegiatan itu selama bersekolah di MINU Bululawang. Pada
setiap peneliti berjalan menelusuri sekolah bersama dewan guru yang
menemani, para siswa siswi berhenti dan menundukkan kepalanya
seakan akan mempersilahkan agar para dewan guru lewat terlebih

dahulu. Hal ini dilakukan oleh siswa siswi kelas atas yang memang

sudah dibiasakan sejak lama. Sedangkan siswa siswi kelas bawah

*® Hasil wawancara dengan Bapak Sukadi, Kepala Madrasah MINU Bululawang, tanggal 6 Okrtober

2021.
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belum terbiasa, karena mereka selama ini juga melaksanakan sekolah
daring yang menyebabkan pembiasaan yang biasa dilakukan oleh
siswa siswi MINU Bululawang belum bisa terlaksanakan dengan
sempurna.

Setelah membicarakan pembicaraan yang umum terjadi di
sekitar MINU Bululawang, peneliti menemui langsung guru yang
mengajarkan pelajaran  agidatul awam pada siswa siswi MINU
Bululawang. Bapak Siroj menuturkan:

“Sebelum pandemi, pada pembelajaran agidatul awam
siswa siswi MINU Bululawang terus dilatih agar hafal nadhom
agidatul awam. Hafalan ini dilakukan bertahap yang dimulai
pada tingkat kelas 4 hingga kelas 6.7

Pelajaran Agidatul Awam yang dipelajari siswa siswi MINU
Bululawang juga dilaksanakan dengan membagi materi dalam kitab.
Dalam jumlah 57 bait nadhom, kelas 4 mendapatkan materi sepuluh
nadhom, yang di mulai dari nadhom awal hingga nadhom ke sepuluh
yang menjelaskan tentang sifat jaiz bagi Allah.

Siswa siswi kelas 5, mendapatkan materi pelajaran Agidatul
Awam dari bab sifat — sifat nabi pada nadhom ke sebelas hingga
nadhom yang menjelaskan tentang sepuluh malaikat Allah yang wajib
kita ketahui, pada nadhom bait ke dua puluh tiga.

Hingga di bangku kelas 6, siswa siswi mempelajari lebih

banyak nadhom yang di mulai dari bait ke empat belas mengenai kitab

* Hasil wawancara dengan Bapak Siroj, Guru Agidatul Awam, tanggal 7 Oktober 2021.
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kitab Allah yang wajib kita ketahui hingga nadhom terakhir, yakni
nadhom ke lima puluh tujuh. Sesuai apa yang sudah disampaikan oleh
Bapak Siroj:

“Materi yang disampaikan pada siswa siswi kelas 4
dimulai dari nadhom awal yakni 4Abda’u bismillah sampai
nadhom sifat jaiz Allah atau pada nadhom Wa jaizun
bifadhlihi wa adhlihi. Materi kelas 5 di mulai dari sifat — sifat
nabi, atau pada nadhom Arsala anbiyadzawil fathonah hingga
nadhom yang menjelaskan sepuluh malaikat. Lalu kemudian,

kelas 6 mendapatkan materi pelajaran Agidatul Awam dari

bab kitab kitab Allah, atau pada nadhom Arba’atun min

kutubin tafshiluha hingga selesai”.**

MINU Bululawang memberikan mata pelajaran tambahan
yang begitu kompleks sehingga siswa siswi yang bersekolah disana
juga memiliki pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan dengan
siswa siswi sekolah atau madrasah yang lain.

Pelajaran agidatul awam sendiri, diberikan pada peserta didik
bertujuan untuk pengenalan kepada peserta didik mengenai nadhom
agidatul awam yang mana sebagai ciri khas pondok dan NU, bertujuan
untuk pengenalan penulisan huruf pegon, dan bertujuan untuk
penambahan wawasan ilmu akidah dasar bagi peserta didik. Berikut
hal yang disampaikan oleh Bapak Sukadi selaku kepala madrasah,

“Adanya pelajaran Aqidatul Awam, bertujuan agar siawa
siswi sekolah ini mengenal salah satu kitab yang sudah

menjadi ciri khas NU dan tak asing di kalangan pondok
pesantren. Tujuan selanjutnya agar siswa mampu mengenal

*! Hasil wawncara wawancara dengan Bapak Siroj, Guru Agidatul Awam, tanggal 7 Oktober 2021.
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dan menulis huruf pegon, serta agar menjadi ilmu yang
membahas mengenai pemantapan akidah dasar bagi siswa.”*

Setiap sekolah atau madrasah memiliki tujuan masing masing
dalam hal mendidik peserta didiknya. Beberapa sekolah menerapkan
program bahasa, yang lain menekankan pada ilmu eksak, dan di
MINU Bululawang ini menekankan pada ilmu ilmu agama yang
sedikit lebih banyak daripada madrasah yang lain.

Selama ini, kegiatan belajar mengajar Agidatul Awam yang
dilaksanakan berjalan seperti di pondok pesantren. Tidak
menggunakan perangkat pembelajaran seperti silabus, rpp, dan lain
lain. Hanya saja beberapa guru mata pelajaran Agidatul Awam
beberapa kali menggunakan media video dalam  proses
pembelajarannya. Bapak Udin selaku waka kurikulum MINU
Bululawang, menuturkan:

“Untuk perangkat pembelajaran Agqidatul Awam dan

Tahfidzul Qur’an hingga saat ini masih belum ada, karena

mengingat pelajaran tersebut juga hanya sebagai pelajaran

tambahan saja untuk anak anak. Seningga dalam

pelaksanaannya masih seperti kegiatan belajar mengajar di

pesantren.”43

Dikarenakan guru yang mengajar pada setiap kelas berbeda,
maka metode pengajaran yang digunakan berbeda. Salah satu guru

mengajarkan materi agidatul awam dengan pendekatan yang berpusat

pada siswa. Siswa siswi diminta untuk lebih aktif dengan banyak

* Hasil wawancara dengan Bapak Sukadi, Kepala Madrasa MINU Bululawang, tanggal 7 Oktober
2021.
* Hasil wawancara dengan Bapak Udin, Waka Kurikulum, tanggal 7 Oktober 2021.
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menghafal kemudian mencatat. Guru yang lain lebih suka
menggunakan metode ceramah. Guru berperan lebih aktif daripada
peserta didik. Sehingga peserta didik cenderung hanya mendengarkan
saja selama proses pembelajaran.

Namun, pelaksanaan  pembelajaran  agidatul  awam
berlangsung kurang maksimal, dikarenakan pada era pandemi ini
siswa lebih sering belajar dirumah atau dengan sistem daring.
Terkadang siswa diberikan rekaman suara atau audio nadhom agidatul
awam. Siswa diminta untuk menghafalkan kemudian mengirimkan
audio secara online pada guru mata pelajaran agidatul awam masing
masing. Selain itu, terkadang siswa juga diminta untuk mencatat
materi yang diberikan oleh guru mata pelajaran agidatul awam. Bapak
Siroj, guru mata pelajaran agidatul awam menuturkan:

“Sebelum era pandemi berlangsung, saya lebih suka anak
anak banyak menghafal nadhom. Saya tekankan agar anak
anak bisa hafal. Selain itu saya juga menjelaskan maksud dari
nadhom tersebut dan meminta pada anak anak untuk
mencatatnya. Namun, saat ini sangat sulit untuk menerapkan
hal tersebut, mengingat jam pelajaran anak anak saat ini juga
masih belum efektif seperti saat sebelum era pandemi covid.
Saat pembelajaran dikelas, saya mengajak anak anak untuk
mengahafal dengan menggunakan teknik mengulang. Dengan
teknik ini, siswa diajak untuk menghafalkan nadhom per-bait
secara berkali kali hingga hafal. Terkadang sebelum
menghafal, siswa juga saya ajak untuk menulis bait nadhom

terlebih dahulu, karena dengan menulis, siswa akan lebih
mudah mengingatnya.”**

* Hasil wawancara dengan Bapak Siroj, Guru Agidatul Awam, tanggal 7 Oktober 2021.
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Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Bululawang ini
memang sangat kental budaya pesantrennya. Terlebih dari background
sekolahnya yang memang mengatas nama kan NU. Sehingga beberapa
pelajaran sengaja diberikan dengan mengadopsi dari pembelajaran
yang ada di pesantren. Sistem pembelajaran agidatul awam
dilaksanakan dengan menggunakan metode menghafal. Pada metode
ini, siswa diminta untuk menghafalkan nadhom dengan menggunakan
teknik mengulang, yang mana pada teknik ini siswa menghafalkan
nadhom perbait yang dibaca berkali kali hingga siswa hafal akan bait
nadhom agidatul awam. Selain itu, guru juga menerapkan teknik
menulis sebelum menghafal, karena guru menganggap bahwa salah
satu cara untuk mempermudah siswa dalam menghafal salah satu nya
dengan menuliskan bait nadhom terlebih dahulu.

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat di
simpulkan bahwa implementasi metode menghafal nadhom aqgidatul
awam dalam pemantapan agidah dasar siswa MINU Bululawang
adalah sebagai berikut:

1) Metode menghafal di MINU Bululawang dilaksanakan
dengan menggunakan teknik mengulang. Pada teknik ini,
siswa secara bersama sama diminta untuk melafalkan
nadhom per-bait secara berulang. Setelah sudah hafal,
siswa boleh langsung menyetorkan hafalannya kepada

guru mata pelajaran agidatul awam, yakni pak siroj. Siswa
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lain yang belum hafal, terus mengulang nadhom hingga
dapat menghafalkannya lalu menyetorkan hafalannya.

2) Jika menggunakan metode menghafal dengan teknik
mengulang masih belum terlaksana dengan baik, guru
meminta siswa untuk menulis nadhom dulu di buku tulis,
kemudia menghafalkannya perlahan. Karena dengan

menulis akan mempermudah siswa dalam menghafal.

2. Efektifitas Metode Menghafal Nadhom Aqgidatul Awam dalam
Pemantapan IImu Agidah Dasar Siswa MINU Bululawang

Efektifitas metode menghafal yang diterapkan di MINU
Bululawang dapat dilihat apabila peneliti melakukan observasi dan
wawancara secara langsung. Setelah peneliti melakukan observasi dan
wawancara di MINU Bululawang terkait pembelajaran agidatul awam,
peneliti melakukan tahap analisis untuk mengetahui sejaun mana
penguasaan materi agidatul awam siswa MINU Bululawang.

Di era pandemi, proses belajar mengajar berjalan kurang
maksimal karena waktu bersekolah siswa juga hanya sebentar. Saat
sekolah formal sebelum era pandemi, siswa ditekankan pada metode
menghafal untuk pelajaran agidatul awam. Namun, metode menghafal
berjalan kurang efektif saat pembelajarang daring seperti saat ini.

siswa mendapatkan pelajaran agidatul awam dikelas hanya setiap dua
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minggu sekali, diselingi dengan pembelajaran daring pada tiap minggu
nya.

Keefektifan metode menghafal nadhom agidatul awam dapat
dilihat dari saat peneliti masuk ke dalam kelas dan mengikuti proses
belajar mengajar di kelas secara langsung. Siswa terlihat antusias saat
mengikuti pembacaan nadhom secara bersama sama yang dibaca
berulang kali saat proses belajar mengajar. Namun, hanya beberapa
siswa saja yang berani untuk maju ke depan kelas menyetorkan
hafalannya. Siswa yang lain hanya diam saja di bangku. Beberapa
saat kemudian, pak siroj meminta pada siswa untuk menyalin nadhom
di buku tulis masing — masing. Setelah itu, siswa diminta untuk
kembali mengulang hafalannya dan menyetorkan pada pak Siroj ketika
sudah hafal. Namun, siswa MINU Bululawang kesulitan saat diminta
untuk melafalkan nadhom yang pernah dihafalkan pada pertemuan
yang lalu. Karena siswa merasa, menyetorkan hafalan dirumah
berjalan kurang menyenangkan di bandingkan dengan menghafalkan
nadhom bersama — sama di kelas. Pak Siroj, salah satu guru agidatul
awam di MINU Bululawang menuturkan:

“Pembelajaran aqidatul awam saat daring memang
sedikit lebih susah, terkadang hanya beberapa anak saja yang
mau mengumpulkan tugas harian daring. Mereka juga jarang
sekali mau mengumpulkan setoran hafalan nadhom saat daring.
Mereka lebih bersemangat dan antusias untuk melakukan
pembelajaran tatap muka di kelas. Mereka terkesan bosan saat
melakukan pembelajaran daring. Saya juga kurang puas

dengan apa yang saya sampaikan pada anak anak terkait
pembelajaran daring. Saya rasa, apa yang saya sampaikan
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melalu4i5 pembelajaran daring kurang bermanfaat untuk anak
anak.”

Dari hasil wawacara di atas, menunjukkan bahwa penerapan
metode menghafal dalam pelajaran agidatul awam saat pandemic
berjalan kurang maksimal. Siswa MINU Bululawang melaksanakan
sekolah secara tatap muka terbatas. Dalam seminggu, siswa hanya
masuk sekolah tatap muka selama 3 hari. Sedangkan 3 hari yang lain
siswa melaksanakan pembelajaran secara daring di rumah masing
masing.

Sedangkan untuk pembelajaran agidatul awam, dalam
seminggu hanya didapatkan dalam satu pertemuan oleh tiap sesi.
Seperti di kelas 5B, siswa mendapatkan pelajaran agidatul awam di
hari Senin. Apabila sesi | masuk hari Senin dan Sesi Il masuk hari
selasa, maka hanya siswa kelas 5B sesi | yang mendapatkan pelajaran
agidatul awam tatap muka, sedangkan siswa kelas 5B sesi Il
mendapatkan pelajaran agidatul awam secara daring. Hal tersebut
yang membuat pembelajaran agidatul awam berjalan kurang efektif di
era pandemi ini. Peneliti menanyakan pada beberapa siswa terkait
pembelajaran agidatul awam. Bima Maheswara, salah satu siswa
MINU Bululawang mengatakan,

“Pembelajaran aqidatul awam dikelas, biasanya diawali
dengan pembacaan nadhom bersama. Guru meminta agar kami

melafalkan nadhom secara berulang, menulis nadhom,
kemudian menghafalkannya. Guru juga menceritakan kisah

* Hasil wawancara dengan Bapak Siroj, Guru Agidatul Awam, tanggal 7 Oktober 2021.
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kisah yang sesuai dengan materi yang ada di kitab. Sesekali
guru meminta kita untuk membaca tulisan pegon dalam Kkitab.
Namun saat daring, pelajaran agidatul awam biasanya hanya
diberikan berupa video di youtube, atau materi berupa tulisan
guru, dan beberapa kali malah tidak ada tugas yang diberikan.
Kita diminta untuk mendengarkan nadhom di youtube,
kemudia menghafalkannya dan menyetorkan hafalan melalui
pesan suara yang dikirimkan pada guru. Lebih seru belajar di
kelas, kita juga lebih semangat menghafal karena melafalkan
nadhom agidatul awam bersama teman — teman dikelas bisa
sambil nyanyi — nyanyi.”*

Siswa tidak merasa terbebani dengan adanya pembelajaran
agidatul awam yang menggunakan metode menghafal tersebut, karena
menghafalkan nadhom merupakan hal yang menyenangkan. Namun,
siswa lebih suka menghafalkan nadhom jika dilaksanakan di kelas
bersama dengan teman — temannya.

Setelah dilakukan wawancara pada beberapa siswa di MINU
Bululawang, tingkat menghafal antar siswa satu dengan siswa yang
lain memiliki perbedaan. Beberapa siswa menghafal sebagian nadhom,
beberapa yang lain hanya hafal beberapa bait nadhom saja. Namun ada
salah satu siswa yang hafal seluruh nadhom, setelah diwawancara oleh
peneliti, siswa yang bernama Thalita Zahra menegaskan bahwa:

“Selain belajar agidatul awam di sekolah, kebetulan di
tempat saya mengaji juga ada materi agidatul awamnya. Jadi
saya mendapatkan materi double. Di sekolah dan di tempat

mengaji. Oleh karena itu, saya hafal nadhom agidatul awam
secara keseluruhan meskipun belum lancar.”*’

*® Hasil wawancara dengan Bima Maheswara siswa kelas V, tanggal 8 Oktober 2021.
* Hasil wawancara dengan Thalita Zahra siswa kelas V, tanggal 8 Oktober 2021.
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Selain bercerita dan meminta agar siswa menghafalkan

nadhom, guru juga meminta siswa untuk belajar menulis tulisan

pegon. Sehingga hampir seluruh siswa mampu menulis dan membaca

tulian pegon. Mungkin hanya sekitar satu atau dua anak saja yang

masih memiliki kesulitan dalam hal menulis ataupun membaca tulisan

pegon karena mereka kurang menguasai pengenalan terhadap huruf

hijaiyah berupa pegon.

Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa

rfektifitas penerapan metode menghafal nadhom agidatul awam dalam

pemantapan ilmu agidah dasar siswa MINU Bululawang dapat dilihat

dari indikator di bawah ini, yaitu:

1)

2)

3)

Proses pembelajaran agidatul awam dengan menggunakan
metode menghafal berjalan dengan kondusif dan
menyenangkan.

Siswa sangat antusias dalam  mengikuti  proses
pembelajaran dikarenakan metode menghafal nadhom
dilaksanakan dengan sangat menyenangkan. Siswa
melantunkan nadhom disertai dengan lagu yang beragam.

Siswa dapat menghafalkan nadhom dengan baik
menggunakan metode menghafal. Hal ini dibuktikan oleh
banyaknya siswa yang menyetorkan hafalan nadhom pada

guru.
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3. Faktor Penghambat Penerapan Metode Menghafal dalam

Pemantapan lImu Akidah Dasar Siswa MINU Bululawang

Dalam pembelajaran aqidatul awam, khususnya pada metode
menghafal, harus dibiasakan bagi siswa. Agar apa yang telah dipelajari
oleh siswa selama ini menjadi pembelajaran yang bermakna. Seperti
yang sudah dijelaskan pada bab Il mengenai langkah — langkah
metode menghafal salah satu caranya adalah dengan mengulang.
Namun, terdapat kendala yang sulit diatasi oleh guru agidatul awam
dalam menerapkan metode menghafal nadhom aqidatul awam. Pak
Siroj menuturkan:

“Dengan menggunakan teknik ini, sebagian siswa
memang mudah dalam menghafal. Karena mereka rasa bahwa
menghafalkan nadhom agidatul awam menyenangkan.
Namun, di sisi lain hal ini menjadi kesulitan bagi anak — anak
yang belum lancar membaca tulisan arab. Mereka lamban
dalam menghafal karena membaca nya pun masih belum
lancar.”

Nadhom agidatul awam, tertuliskan menggunakan kosakata
arab. Hal tersebut menjadi masalah bagi siswa yang belum lancar
membaca tulisan arab. Sehingga berpengaruh terhadap pelaksanaan
metode menghafal nadhom aqgidatul awam. Selain itu, siswa lain
memiliki masalah kurangnya motivasi belajar saat pembelajaran
daring.

Pada awal libur sekolah yang disebabkan oleh maraknya

covid-19, siswa masih sangat terpantau oleh orang tua perihal tugas
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daring dirumah. Siswa selalu mengerjakan tugas tepat waktu dan tidak
pernah tertinggal satu pun. Namun, semakin lama proses belajar
mengajar berjalan semakin menurun. Hanya beberapa siswa saja yang
tetap bersemangat untuk melaksanakan pembelajaran daring dirumah.
Beberapa yang lain sudah mulai bosan dan lelah dengan pembelajaran
daring yang tidak semenyenangkan pembelajaran tatap muka
disekolah.

Pantauan orang tua pun juga mulai menurun. Siswa dibiarkan
untuk tidak mengerjakan tugas dan pendampingan orangtua pun sudah
berbeda dengan saat awal diberlakukannya daring. Berikut penjelasan
dari salah satu siswa di MINU Bululawang yang bernama Vio,

“Saat awal diberlakukannya daring, mama selalu
memantau dan mendampingi saya untuk belajar. Mama juga
tak segan bertanya pada guru mengenai penugasan sekolah,
apakah saya sudah mengumpulkan atau belum. Tapi lama
lama, mama sering mengeluh lelah mengajari saya dirumah.
Sampai akhirnya saya jarang sekali mengerjakan tugas. Mama
juga mendaftarkan saya les. Karena bagi mama, pelajaran
saya sangat sulit dipahami bila tidak dijelaskan oleh gurunya
secara langsung.”48
Hal tersebut murni penjelasan dari salah satu siswa MINU

Bululawang. Siswa jarang sekali mengumpulkan tugas. Terlebih pada
pembelajaran agidatul awam. Siswa cenderung mengabaikan

pembelajaran ini dikarenakan pembelajaran ini dianggap pelajaran

yang membosankan saat dilaksanakan dirumah.

*® Hasil wawancara dengan Vionaldo Artawan siswa kelas V, tanggal 8 Oktober 2021.
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Hal tersebut, menjadi kendala yang besar dalam proses
metode mengahafal nadhom agidaul awam. Selama pandemi, memang
banyak sekali hal yang terlewatkan bagi semua orang. Namun kita
harus tetap bersemangat dalam menjalani segala hal yang sudah
menjadi tanggung jawab Kita. Seperti saat menjadi siswa, kita harus
tetap patuh pada aturan sekolah. Tetap bersemangat dalam menjalani
proses belajar mengajar dirumah

Salah satu siswa bernama Azka Fatoni, menjelaskan mengenai
pemahamannya terkait pelajaran agidatul awam. la mengatahan
bahwa:

“saya mekaini keberadaan Allah yang Maha Esa, dengan

20 sifat wajib yang Allah punya. Saya juga meyakini bahwa

malaikat utusan Allah ada 10. Saya meyakini akan turunnya

keempat kitab Allah dan kitab Alqur’an sebagai penyempurna
kitab-Nya, saya juga meyakini akan 25 nabi dan rasul utusan

Allah.”*

Kemudian setelah menjawab pertanyaan yang diajukan
peneliti, guru pelajaran agidatul awam membimbing siswa untuk

melantunkan nadhom terkait pertanyaan peneliti tersebut. Dimulai dari

nadhom tentang 20 sifat wajib yang di miliki Allah SWT,

Sy slall SB35 G

* Hasil wawancara dengan Azka Fatoni siswa kelas V, tanggal 8 Oktober 2021
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Kemudian dilanjutkan dengan nadhom agidatul awam yang
berisi tentang penjelasan 25 Nabi dan Rasul Allah SWT yang

berbunyi,
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Setelah melantunkan nadhom agidatul awam mengenai 25

nabi dan rasul, siswa kembali melantunkan nadhom aqidatul awam,

mengenai 10 malaikat Allah yang wajib kita ketahui,
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Dan yang terakhir, siswa melantunkan nadhom agidatul

awam terkait 4 kitab Allah,
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Seluruh siswa sangat antusis saat pembacaan nadhom
agidatul awam. Beberapa dari mereka juga maju ke depan kelas untuk

membacakan kembali nadhom yang sudah dibaca bersama sama tadi.
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Gambar 4.3 Siswa sedang melantunkan nadhom agidatul awam®

Gambar diatas menggambarkan suasana kelas saat
perwakilan siswa maju ke depan dan melantunkan nadhom agidatul
awam. Tidak semua siswa dapat menghafalkan nadhom agidatul
awam, karena mereka menjelaskan bahwa selama daring mereka
memang kurang bersemangat dalam belajar terlebih dalam pelajaran

agidatul awam. Seperti yang di katakana fadhlan, bahwa:

“Selama daring saya jarang sekali mengumpulkan tugas,
karena saya kurang bersemangat jika sekolahnya daring
terus. Dulu saat tatap muka, setiap pelajaran agidatul awam
kita diajak untuk nadhoman dulu sebelum masuk materi,
sekarang karena lama tidak dibaca jadi lupa.”*

Bapak Siroj juga menegaskan bahwa,

“Anak — anak sering kali lalai dalam mengikuti
pembelajaran daring. Terkadang ada yang harus menunggu
hp orang tuanya, ada yang tidak punya hp, dan lain
sebagainya. Kita hanya bisa memaklumi dan terus berdoa
saja. Berbeda dengan proses belajar mengajar dikelas

*% Dokumentasi siswa sedang melantunkan nadhom aqgidatul awam, tanggal 11 November 2021
> Hasil wawancara dengan Fadhlan, siswa kelas V MINU Bululawang
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sebelum pandemi, meskipun anak anak tidak setiap hari
melafalkan nadhom agidatul awam, hanya tiap satu minggu
sekali, namun siswa sangat senang mendapatkan materi
aqidatul awam tersebut. 2

Selama pandemi covid-19 memang banya sekali hal yang
terlewatkan dan kita harus bisa memakluminya. Hafalan nadhom
agidatul awam dilakukan setiap satu minggu sekali, saat pelajaran
agidatul awam berlangsung saja. Siswa tidak melaksanakan pelafalan
nadhom setiap hari karena di MINU Bululawang siswa setiap hari

ditekankan pada pembacaan juz amma.

Dari hasil wawancara dan obserasi di atas dapat disimpulkan
bahwa kendala — kendala yang menghambat penerapan metode
menghafal dalam pemantapan ilmu akidah dasar siswa MINU

Bululawang adalah sebagai berikut:

1) Hafalan siswa terkait nadhom agidatul awam
dipertemuan yang lalu, sudah dilupakan. Karena proses
belajar mengajar seperti saat ini berjalan kurang
maksimal dikarenakan tatap muka terbatas yang hanya
dilaksanakan 1 jam pelajaran pada tiap minggu dengan
dibagi dua sesi. Sehingga tiap anak mendapatkan materi
pembelajaran dikelas hanya satu kali dalam dua minggu.
Hal tersebut menghambat proses metode menghafal

nadhom agidatul awam.

>% Hasil wawancaar dengan Bapak Siroj, guru mata pelajaran aqgidatul awam
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Materi pembelajaran agidatul awam yang disampaikan
saat pembelajaran dirumah, disampaikan lewat youtube
dan siswa diminta untuk menyetorkan hafalan via suara
pada guru mata pelajaran agidatul awam, hal tersebut
berjalan ~ begitu = membosankan  karena  siswa
menghafalkan nadhom sendiri sendiri di rumah. Tidak
dilafalkan dengan lagu secara bersama — sama di kelas
seperti biasanya.

Siswa yang memiliki kendala membaca tulisan arab,
memiliki kesulitan dalam hal menerapkan metode
mengahafal nadhom agidatul awam. Karena membaca
tulisan arab saja susah sehingga menerapkan metode
menghafal nadhom agidatul awam juga kurang bisa

diterima dengan baik.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Telah dipaparkan data dan temuan data pada bab seblumnya
menggunakan analisis penelitian kualitatif. Kemudian pada bab ini akan
diuraikan mengenai pembahasan metode menghafal agidatul awam dalam
pemantapan akidah dasar siswa MINU Bulualwang guna menjawab rumusan
masalah yang menjadi fokus penelitian.

A. Penerapan Metode Menghafal Nadhom Agqidatul Awam dalam

Pemantapan Ilmu Akidah Dasar Siswa MINU Bululawang

Kitab agidatul awam merupakan kitab yang membahas mengenai ilmu
akidah dasar bagi umat muslim. Di dalamnya terkandung berbagai hal
yang diantaranya mengenai sifat wajib Allah, sifat mustahil bagi Allah,
empat kitab Allah, malaikat Allah, dan lain sebagainya. Sebagaimana
yang sudah seharusnya dilakukan oleh seluruh umat Islam adalah
mengenal siapa Tuhan nya terlebih dahulu agar lebih paham bagaimana

indahnya agama yang telah dipilih. Seperti dalam surat Ar-Rad ayat 28

sebagai brikut:

s50 4, o _ & o & g o, ss 5 e 4 K-
ool Gads S VT Ol S 2 gnlE bkt 1T
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Artinya: (yaitu) orang — orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat Allah

hati menjadi tentram.

Belajar mengenal Tuhan bisa dilakukan sedini mungkin. Di MINU
Bululawang, pelajaran agidatul awam dijadikan sebagai pelajaran muatan
lokal yang disesuaikan oleh keadaan lingkungan madrasah yang
merupakan ciri khas nahdhatul ulama yang kental dengan budaya

pesantrennya.

Seperti yang tertuliskan dalam Peraturan Pendidikan Republik
Indonesia Nomor 28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar Pasal 14 Ayat
3 yang menyebutkan bahwa satuan pendidikan dapat menambah mata
pelajaran sesuai dengan keadaan lingkungan dan ciri khas satuan
pendidikan yang bersangkutan dengan tanpa mengurangi kurikulum yang
berlaku secara nasional dan tidak menyimpang dari tujuan pendidikan
nasional. Pasal 14 Ayat 4 juga menyatakan bahwa satuan pendidikan dasar
dapat menjabarkan dan menambah bahan kajian dari mata pelajaran sesuai

kebutuhan setempat.>

MINU Bululawang memiliki beberapa pelajaran yang tergolong dalam

muatan lokal yang diantaranya adalah pelajaran Bahasa Inggris, Ke-NU-

>* Zaenal Arifin, op.cit., him. 205
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an, Ubudiyah, Tahfidzul Qur’an, dan Aqidatul Awam. Pelajaran —
pelajaran tersebut diberikan pada siswa dengan menyesuaikan pada
lingkungan madrasah yang berbasis nahdhatu ulama yang kental dengan
budaya pesantren. Beberapa pelajaran memang sedikit ada kemiripan.

Seperti pelajaran Ubudiyah dan pelajaran Figih.

Selain sebagai pengenalan terhadap ilmu akidah dasar, siswa juga
diajarkan untuk mengenal tulisan pegon. Beberapa dari siswa diminta
untuk maju ke depan secara bergantian untuk membaca tulisan pegon
yang ada dalam kitab. Sesekali guru juga meminta pada siswa untuk

mengahafalkan nadhom aqgidatul awam.

Pada pagi hari di MINU Bululawang diawali dengan bel masuk
sekolah yang berbunyi pada pukul 06.30 WIB. Siswa secara bergantian
melaksanakan sholat dhuha berjama’ah di mushola yang sudah disediakan
oleh madrasah sebagai salah satu fasilitas bagi siswa. Beberapa siswa
yang lain melaksanakan senam pagi yang dilaksanakan di lapangan
sekolah. Sementara siswa siswi yang tidak melaksanakan sholat dhuha/
senam pagi, tetap berada di kelas dan membaca juz amma didampingi oleh

guru kelas masing — masing.

Sebagai sekolah yang berbasis keislaman, MINU Bululawang

memiliki tanggung jawab untuk mengenalkan siswa sejak dini terhadap
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ilmu akidah dasar. Hal ini didukung oleh diberikannya pelajaran agidatul
awam bagi siswa yang diberikan sejak kelas 4 hingga kelas 6. Program
MINU Bululawang dalam memantapkan ilmu akidah dasar siswa dengan

menghafal agidatul awam dapat dilihat sebagai berikut:

a) Melantunkan nadhom sebelum pelajaran dimulai

Pada saat jam pelajaran agidatul awam berlangsung, siswa diminta
untuk melantunkan bait bait nadhom agidatul awam bersama sama.
Siswa melantunkan nadhom dengan penuh antusias, karena pelafalan
nadhom yang dilagukan dengan lagu yang beragam. sehinggadapat
menambah semangat bagi siswa saat belajar. Pelafalan nadhom ini
dipandu oleh salah satu murid yang sebelumnya diawali dengan
berdoa bersama, dan bertawasul untuk para ulama pendiri NU.

Peneliti melihat bahwa kegiatan ini merupakan bentuk pembiasaan
bagi untuk menguatkan hafalan siswa dan agar siswa terbiasa
menghafal nadhom agidatul awam.

Seperti yang dikemukakan oleh Abdul Aziz dan Abdul Rauf bahwa
dalam melakukan suatu metode mengahafal, memiliki beberapa
langkah yang harus ditempuh agar suatu metode dapat berjalan dengan
lancar. Ada 4 cara yang dapat dilakukan dalam melakukan metode

menghafal > diantaranya memahami makna kalimat atau Kata,

>* Abdul Aziz dan Abdul Rauf, Kop.cit.,hlm. 52
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mengulang, mendengar sebelum menghafal, dan menulis sebelum
menghafal.

Secara perlahan, guru juga membimbing siswa agar dapat memahami
setiap kata dalam nadhom. Setelah itu, siswa diminta untuk
mendengarkan pembacaan syarah oleh guru dan kemudian
menuliskannya. Namun, pelafalan nadhom seperti ini tidak
dilaksanakan setiap saat, siswa tidak dibiasakan untuk mengulang
hafalan nadhomnya, sehingga peneliti dapat menyimpulkan
bahwasannya kegiatan ini kurang dapat membantu siswa siswi dalam
meghafal karena tidak melakukan kegiatan mengulang sesuai dengan
beberapa teknik dalam menghafal secara runtut dan benar sesuai
dengan pendapat beberapa penulis.

Mempelajari agidatul awam secara formal di jam pelajaran

Selain menggunakan beragam lagu dalam melantunkan nadhom
agidatul awam melalui program madrasah secara formal. Hal ini juga
dapat di lihat pada jadwal pelajaran yang mengalokasikan 1 jam
pelajaran dalam seminggu untuk pelajaran agidatul awam.

Peneliti telah melihat bahwa MINU Bululawang telah memiliki
program — program Yyang bertujuan untuk memupuk pengetahuan
agama sejak dini, terlebih berkaitan dengan tambahan pelajaran
muatan lokal yang berhubungan dengan keislaman. ditambah lagi
dengan daya ingat pada otak anak yang masih sangat bagus, membuat

siswa jadi lebih mudah menghafal kemudian memahami isi dalam
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nadhom agidatul awam. Hal tersebut dapat mempengaruhi pendalaman
ilmu akidah dasar bagi siswa.

Dalam pembelajaran agidatul awam, bukan hanya berfokus pada guru
saja. Tetapi juga melibatkan siswa saat melakukan kegiatan tanya
jawab. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi nya
hubungan kounikasi yang baik antara guru dan siswa yang membuat
proses belajar mengajar pada pelajaran agidatul awam berlangsung
dengan baik.

Penerapan metode menghaafl nadhom agidatul awam terhadap siswa
sangat memberikan pengaruh dalam kemantapan akidah siswa
terutama yang berkaitan dengan rukun iman. Dari hasil observasi pada
penelitian di atas menunjukkan bahwa siswa memiliki kemantapan
dalam ilmu akidah dasar. Hal ini dibuktikan dengan adanya indicator
yang menunjukkan kemantapan tersebut dengan beberapa hal,
diantaranya: (1) Meyakini akan keberadaan Allah SWT sebagai Tuhan
Yang Maha Esa, dengan segala sifat wajib yang Allah miliki, (2)
Meyakini bahwa terdapat 10 malaikat Allah yang wajib diimani, (3)
Meyakini akan adanya keempat kitab Allah dengan kitab Al-Qur’an
sebagai kitab penyempurnanya, (4) Meyakini akan adanya 25 rasul
yang wajib diketahui beserta sifat — sifat wajib yang dimiliki yakni
sifat shidig, amanah, tabligh, dan fathonah.

Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dengan

benar. Kemudia secara bersama — sama siswa melafalkan nadhom
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yang berkaitan dengan pertanyaan tersebut. Dimulai dari nadhom
mengenai sifat wajib Allah, nadhom mengenai 10 malaikat Allah,
nadhom mengenai empat kitab Allah, hingga nadhom mengenai nama

— nama 25 nabi dan rasul.

B. Efektifitas Metode Menghafal Nadhom Agidatul Awam dalam
Pemantapan IImu Agidah Dasar Siswa MINU Bululawang

Pelaksanaan observasi dan wawancara dilakukan oleh peneliti selama
kurang lebih 3 bulan. Sejak bulan Agustus 2021 hingga bulan November
2021 dalam upaya mengetahui efektifitas pembelajaran agidatul awam
sejak bulan Agustus hingga bulan November.

Pembelajaran yang efektif tidak hanya di tinjau ari segi prestasi belajar
saja, melainkan juga perlu di tinjau dari segi proses pembelajaran. oleh
karena itu, yang dimaksud dengan pembelajaran efektif adalah suatu
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan
mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai
dengan yang diharapkan.*

Metode mengahafal nadhom agidatul awam yang dilaksanakan di
MINU Bululawang dilaksanakan semenyenangkan mungkin, dengan
menggunakan lagu — lagu yang bernada gembira sehingga siswa yang

menghafalkan nadhom merasa enjoy dan tidak terbebani. Padahal secara

>> M. S, Sutikno, Pembelajaran Efektif. Apa dan Bagaimana Mengupayakannya?. (Mataram: NTP
Press, 2005), him. 7
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tidak langsung, siswa juga mendapatkan ilmu yang sangat bermanfaat bagi
dirinya sendiri. Selain itu siswa mengakui bahwa lebih senang belajar
dikelas daripada pembelajaran daring di rumah. Siswa senang karena saat
pembelajaran dikelas, guru sering kali menceritakan kisah — Kkisah
padazaman dahulu yang dapat menambah pengetahuan siswa.

Peneliti menyimpulkan bahwa dalam mempelajari pelajaran agidatul
awam ini, siswa merasa nyaman dan senang. llmu yang mereka pelajari
juga dapat masuk dalam ingatan. Dari data yang diperoleh oleh peneliti,
dapat disimpulkan bahwa 100% siswa sangat bagus dalam meyakini
keberadaan Tuhan Yang Maha Esa. 100% siswa juga meyakini akan
adanya 10 malaikat utusan Allah, meskipun hanya satu dua siswa saja
yang belum bisa menyebutkan secara lengkap. 100% siswa juga yakin
akan adanya 4 kitab Allah, mereka juga dapat menyebutkan nama — nama
kitab tersebut beserta diturunkan pada siapa. Dan juga siswa meyakini
100% tentang adanya 25 nabi dan rasul yang wajib kita ketahui. Meskipun
hanya beberapa dari mereka yang mampu menyebutkan nama — nama nabi
secara lengkap dan runtut.

Peneliti melihat bahwa metode menghafal nadhom agidatul awam
dalam pemantapan imu agidah dasar siswa sangat berpengaruh bagi siswa.
Dari data yang didapatkan oleh peneliti, menunjukkan bahwa metode
mengahafal nadhom aqgidatul awam di MINU Bululawang sukses

dilakukan oleh siswa dan efektif dalam memantapkan ilmu akidah dasar



74

siswa sehingga siswa mampu meyakini keberadaan Allah dan segala hal

yang berhubungan dengan-Nya.

C. Faktor Penghambat dalam Penerapan Metode Menghafal dalam
Pemantapan lImu Akidah Dasar Siswa MINU Bululawang

Dalam melakukan suatu hal apapun, harus dapat kita akui bahwa tidak
ada satupun hal yang dapat terjadi dengan sempurna. Sama hal nya dengan
saat melaksanakan penerapan metode pembelajaran. Terdapat langkah —
langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan metode menghafal,
diantaranya;*® 1) Memahami makna kalimat atau kata, 2) Mengulang, 3)
Mendengar sebelum menghafal, 4) Menulis sebelum menghafal.

Dalam pelaksanaannya, MINU Bululawang menggunakaan metode
menghafal dengan menerapkan 2 langkah yang tersebut di atas, yaitu
teknik mengulang dan teknik menulis sebelum menghafal. Langkah
langkah tersebut dilaksanakan dengan baik, siswa pun menerima dengan
baik, namun masih ada beberapa siswa yang memiliki kesulitan dalam
mengikuti metode pembelajaran menghafal dikarenakan kendala belum
menguasai keterampilan membaca tulisan arab. Langkah mendengar
sebelum menghafal, sebaiknya juga bisa dilakukan agar siswa yang
memiliki kesulitan membaca dapat mengikuti proses berlangsungna
pembelajaran dengan menyimak lantunan nadhom yang telah disampaikan

oleh guru.

*® Abdul Aziz dan Abdul Rauf, Op.Cit., him. 52
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Tatap muka terbatas juga berpengaruh terhadap semangat belajar
siswa. Siswa cenderung bosan apabila diminta untuk menyetorkan haaflan
via suara, karena dirasa pembelajaran ini lebih menyenangkan apabila
dilaksanakan di kelas. Guru juga menyadari, bahwa semangat belajar
siswa menurun dratstis saat ini. berbeda dengan saat pembelajaran tatap

muka sempurna dilaksanakan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, pada bab
ini peneliti akan memberikan kesimpulan terkait dengan implementasi
metode menghafal nadhom agidatul awam dalam pemantapan ilmu
agidah dasar siswa MINU Bululawang sesuai dengan fokus penelitian
sebagai berikut:

1. Implementasi metode menghafal nadhom agidatul awam di
MINU Bululawang berjalan dengan menggunakan metode
menghafal dengan teknik mengulang dan menulis sebelum
menghafal.

2. Efektifitas metode menghafal nadhom agidatul awam
berjalan dengan kondusif dan menyenangkan.

3. Kendala — kendala yang menghambat proses belajar
mengajar pelajaran aqidatul awam dengan menggunakan
metode menghafal, didasari oleh diri siswa sendiri yang
berkaitan dengan semangat belajar dan keterampilan

membaca tulisan arab.
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka peneliti bermaksud untuk
memberikan saran dari kesimpulan yang sudah dipaparkan di atas.

Adapun saran — saran dibawah yang diberikan oleh peneliti mengenai

sitem pembelajaran di MINU Bululawang adalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran terjadi karena ada tujuan yang hendak
dicapai. Dari penjelasan di atas, mengenai pembahasan hasil
penelitian, peneliti memberi saran agar dalam penerapan metode
menghafal, guru memberikan langkah — langkah atau cara yang
lebih beragam agar siswa dapat mengikuti proses belajaar
mengajar dengan baik.

2. Peneliti juga memberi saran agar kedepannya guru lebih sering
memotivasi siswa selama proses belajar mengajar dan
menyampaikan materi dengan media yang bervariasi agar siswa
tidak mudah bosan.

3. Hambatan yang terjadi selama proses belajar mengajar pada
pelajaran agidatul awam selama menggunakan metode menghafal,
dapat diatasi dengan memahami terlebih dahulu kondisi kelas,

sehingga guru dapat memilih teknik yang tepat.
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Lampiran 111 : Transkip Wawancara
Informan : Kepala Madrasah MINU Bululawang
Nama : Sukadi, S.Pd

Hari/ Tangal : Rabu/ 6 Oktober 2021

Tempat : MINU Bululawang
Peneliti : “Bagaimana kegiatan sehari—hari siswa?”
Informan . “Kegiatan yang dilakukan siswa di pagi hari sebelum jam

pembelajaran dimulai adalah melakukan sholat dhuha
berjama’ah, kegiatan ini dilaksanakan secara bergantian
pada tiap tingkat kelas. Seperti contoh pada hari senin,
sholat dhuha dilaksanakan oleh seluruh siswa kelas 6 pada
semua rombel. Dan dipimpin oleh salah satu guru kelas atau
saya sendiri bila tidak ada perwakilan guru kelas laki laki.
Sedangkan guru kelas 6 yang lain turut membantu
mengkondisikan siswa agar tetap teratur selama sholat
dhuha berlangsung. Kelas lain yang tidak mengikuti
kegiatan sholat dhuha berjama’ah di mushola, tetap
melaksanakan pembacaan juz ‘amma dengan di damping
guru kelas masing masing. Pada keesokan harinya, yakni

hari selasa, sholat dhuha dilaksanakan oleh kelas 5 pada
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semua rombel dengan aturan yang sama seperti aturan sudah

saya jelaskan tadi.”

: Apa tujuan diadakannya pelajaran agidatul awam?

: “Adanya pelajaran Aqidatul Awam, bertujuan agar siawa

siswi sekolah ini mengenal salah satu kitab yang sudah
menjadi ciri khas NU dan tak asing di kalangan pondok
pesantren. Tujuan selanjutnya agar siswa mampu mengenal
dan menulis huruf pegon, serta agar menjadi ilmu yang

membahas mengenai pemantapan akidah dasar bagi siswa.”

: “Apakah ada pembelajaran lain yang diberikan pada siswa

selain pelajaran Aqidatul awam?”

: “Madrasah kami memiliki banyak sekali pelajaran tambahan

bagi siswa. Seperti pelajarn ubudiyah yang mana saya juga
meupakan salah satu guru mata pelajaran ubudiyah.
Pelajaran ubudiyah ini mirip dengan pelajaran figih.
Membahas mengenai persoalan hukum yang mengatur
berbagai aspek kehidupan manusia. Namun perbedaannya
terletak pada pelaksanaannya. Dalam pelaksanaannya,
pelajaran ubudiyah lebih banyak dilaksanakan dengan

praktek. Seerti praktek tayamum, praktek wudhu, dan
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praktek sholat. Jika pada pelajaran figih, siswa berfokus

pada pendalaman materinya saja.”

. “Apakah pembelajaran tambahan yang diberikan selalu

berhubungan dengan pembelajaran keislaman?”

: “Siswa siswi disini, selain diajarkan ilmu agama juga

diajarkan untuk pembiasaan akhlakul karimah, sesuai
dengan visi misi madrasah kami. Disekolah, siswa dibisakan
untuk menghormati dan menghargai guru dengan berbagai
cara. Diantaranya dengan tidak mendahului guru saat
berjalan. Saat mengetahui bahwa ada guru akan berjalan
melewati siswa, siswa dibiasakan untuk berhenti dahulu dan
mempersilahkan guru untuk berjalan terlebih dahulu. Siswa
juga diajarkan untuk mengucapkan salam ketika bertemu
dengan guru di luar sekolah. Selain itu, siswa juga
dibiasakan untuk berpamitan dan mencium tangan guru
yang ada di kantor saat hendak pulang sekolah. Dan dulu,
berbagai hal tersebut berjalan dengan lancar dan sempurna.
Namun, saat pandemic ini, beberapa dari mereka menjadi
lupa akan beberapa kebiasaan yang sudah dibiasakan di

sekolah saat sebelum era pandemi covid-19 ini.”
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: Guru Pelajaran Agidatul Awam MINU Bululawang

> Sirojuddin

Rabu/ 6 Oktober 2021

: MINU Bululawang

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

“Bagaimana pelaksanaan penerapan metode menghafal

nadhom aqidatul awam di kelas?”

. “Sebelum pandemi, pada pembelajaran agidatul awam siswa

siswi MINU Bululawang terus dilatih agar hafal nadhom
agidatul awam. Hafalan ini dilakukan bertahap yang

dimulai pada tingkat kelas 4 hingga kelas 6.”

: “Materi yang diberikan dimulai sejak kelas 4 sampai kelas

6,bagaimana pembagian materinya?”

. “Materi yang disampaikan pada siswa siswi kelas 4 dimulai

dari nadhom awal yakni Abda’u bismillah sampai nadhom
sifat jaiz Allah atau pada nadhom Wa jaizun bifadhlihi wa
adhlihi. Materi kelas 5 di mulai dari sifat — sifat nabi, atau
pada nadhom Arsala anbiyadzawil fathonah hingga nadhom
yang menjelaskan sepuluh malaikat. Lalu kemudian, kelas 6

mendapatkan materi pelajaran Agidatul Awam dari bab
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kitab kitab Allah, atau pada nadhom Arba’atun min kutubin

tafshiluha hingga selesai”.

Peneliti : “Apakah selama ini pembelajaran aqidatul awam berlangsung
dengan efektif?”
Informan . “Sebelum era pandemi berlangsung, saya lebih suka anak

anak banyak menghafal nadhom. Saya tekankan agar anak
anak bisa hafal. Selain itu saya juga menjelaskan maksud
dari nadhom tersebut dan meminta pada anak anak untuk
mencatatnya. Namun, saat ini sangat sulit untuk menerapkan
hal tersebut, mengingat jam pelajaran anak anak saat ini
juga masih belum efektif seperti saat sebelum era pandemi

covid.”

Peneliti : “Faktor apa yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan

pembelajaran aqidatul awam?”’

Informan . “Pembelajaran aqgidatul awam saat daring memang sedikit
lebih susah, terkadang hanya beberapa anak saja yang mau
mengumpulkan tugas harian daring. Mereka juga jarang
sekali mau mengumpulkan setoran hafalan nadhom saat
daring. Mereka lebih bersemangat dan antusias untuk
melakukan pembelajaran tatap muka di kelas. Mereka

terkesan bosan saat melakukan pembelajaran daring. Saya
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juga kurang puas dengan apa yang saya sampaikan pada
anak anak terkait pembelajaran daring. Saya rasa, apa yang
saya sampaikan melalui pembelajaran daring kurang

bermanfaat untuk anak anak.”

Peneliti : “Selama pandemi, bagaimana cara guru dalam

menyampaikan materi aqidatul awam?”’

Informan . “Terkadang saat mengajarkan materi pembelajaran aqgidatul
awam, pada siswa, dengan mengirimkan audio nadhom
agidatul awam dan meminta agar anak — anak mengikutinya,
hanya beberapa saja yang mengumpulkan. Karena anak —
anak tahu, pembelajaran ini tidak dinilai dan dimasukkan
dalam raport. Sehingga mereka hanya menganggap sepele
pelajaran ini, padahal pelajaran ini merupakan pelajaran
yang penting bagi mereka, karena membahas mengenai ilmu
tauhid secara sederhana. Membahas mengenai pengenalan
pada Tuhan dalam pembahasan kitab yang ringan, mudah

dimengerti, dan menyenangkan.”

Peneliti : “Apakah dengan penyampaian materi yang seperti tersebut,
siswa dapat menerima dan melaksanakan tugas dengan

baik?”
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Informan . “Anak — anak sering Kkali lalai dalam mengikuti pembelajaran
daring. Terkadang ada yang harus menunggu hp orang
tuanya, ada yang tidak punya hp, dan lain sebagainya. Kita
hanya bisa memaklumi dan terus berdoa saja. Berbeda
dengan proses belajar mengajar dikelas sebelum pandemi,
meskipun anak anak tidak setiap hari melafalkan nadhom
agidatul awam, hanya tiap satu minggu sekali, namun siswa

sangat senang mendapatkan materi agidatul awam tersebut.”
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Informan : Waka Kurikulum MINU Bululawang

Nama : H. Syihabbudin, S.Ag.

Hari/ Tangal : Rabu/ 6 Oktober 2021

Tempat : MINU Bululawang
Peneliti : “Apakah ada RPP untuk pembelajaran aqidatul awam?”
Informan “Untuk perangkat pembelajaran Agqidatul Awam dan

Tahfidzul Qur’an hingga saat ini masih belum ada, karena
mengingat pelajaran tersebut juga hanya sebagai pelajaran
tambahan saja untuk anak anak. Seningga dalam
pelaksanaannya masih seperti kegiatan belajar mengajar di

pesantren.”



91

Informan : Siswa MINU Bululawang

Nama : Bima Maheswara, Thalita Zara, Vionaldo, Ahmad Azka,

Mirza Ahmad Fadhlan

Hari/ Tangal : Rabu/ 6 Oktober 2021

Tempat : MINU Bululawang
Peneliti : “Bagaimana proses pembelajaran aqidatul awam di kelas?”
Informan  : “Pembelajaran agidatul awam dikelas, biasanya diawali dengan

pembacaan nadhom bersama. Kemudian, guru menceritakan
kisah kisah yang sesuai dengan materi yang ada di kitab.
Sesekali guru meminta kita untuk membaca tulisan pegon
dalam kitab. Namun saat daring, pelajaran agidatul awam
biasanya hanya diberikan berupa video di youtube, atau
materi berupa tuisan guru, dan beberapa kali malah tidak ada
tugas yang dinerikan. Jadi kami lebih suka pembelajaran
tatap muka di kelas, karena bisa mendengarkan cerita dari

guru kita.”

Peneliti : “Bagaimana bisa, anda tetap hafal nadhom aqidatul awam

meskipun saat ini pembelajaran di kelas belum efektif?”

Informan  : “Selain belajar aqidatul awam di sekolah, kebetulan di tempat

saya mengaji juga ada materi agidatul awamnya. Jadi saya
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mendapatkan materi double. Di sekolah dan di tempat
mengaji. Oleh karena itu, saya hafal nadhom agidatul awam

secara keseluruhan meskipun belum lancar.”

Peneliti : “apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran

agidatul awam secara daring?”

Informan . “Saat awal diberlakukannya daring, mama selalu memantau
dan mendampingi saya untuk belajar. Mama juga tak segan
bertanya pada guru mengenai penugasan sekolah, apakah
saya sudah mengumpulkan atau belum. Tapi lama lama,
mama sering mengeluh lelah mengajari saya dirumah.
Sampai akhirnya saya jarang sekali mengerjakan tugas.
Mama juga mendaftarkan saya les. Karena bagi mama,
pelajaran saya sangat sulit dipahami bila tidak dijelaskan

oleh gurunya secara langsung.”

Peneliti : “Apakah anda meyakini adanya Allah, malaikat Allah, dan
Kitab Allah?”
Informan  : “saya mekaini keberadaan Allah yang Maha Esa, dengan 20

sifat wajib yang Allah punya. Saya juga meyakini bahwa
malaikat utusan Allah ada 10. Saya meyakini akan turunnya

keempat kitab Allah dan kitab Alqur’an sebagai
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penyempurna kitab-Nya, saya juga meyakini akan 25 nabi

dan rasul utusan Allah.”

Peneliti : “Selama proses pembelajaran daring, apakah anda sudah

melaksanakan tugas dengan baik? ”’

Informan  : “Selama daring saya jarang sekali mengumpulkan tugas, karena
saya kurang bersemangat jika sekolahnya daring terus. Dulu
saat tatap muka, setiap pelajaran agidatul awam Kkita diajak
untuk nadhoman dulu sebelum masuk materi, sekarang karena

lama tidak dibaca jadi lupa.”
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Lampiran 1V : Isi dan Terjemah Nadhom Agidatul Awam

Sl Yl (15 (2adlls * adlls i n 135

Saya memulai dengan nama Alloh, Dzat yang Maha Pengasih, dan Maha

Penyayang yang senatiasa memberikan kenikmatan tiada putusnya

JE S 3l =3 U add b ade

Maka segala puji bagi Alloh Yang Maha Dahulu, Yang Maha Awal, Yang

Maha Akhir, Yang Maha Tetap tanpa ada perubahan

P
s

kg 15 2a e i e s SSUeds S 7

Kemudian, semoga sholawat dan salam senantiasa tercurahkan pada Nabi

sebaik-baiknya orang yang meng Esakan Alloh
it 2 G s s T AT g a5ts 4Ty
Dan keluarganya, para sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti jalan

agama secara benar bukan orang-orang yang berbuat bid’ah
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Dan setelahnya ketahuilah dengan yakin bahwa Alloh itu mempunyai 20

sifat wajib

Syl glad) S s 6 3545 10

Alloh itu Ada, Qodim, Baqi dan berbeda dengan makhluk Nya secara

mutlak

2 ISR B 50T g Do o 05
Berdiri sendiri, Maha Kaya, Maha Esa, Maha Hidup, Maha Kuasa, Maha

Menghendaki, Maha Mengetahui atas segala sesuatu

Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha Berbicara, Alloh mempunyai 7

sifat yang tersusun

Sail) B8 Bs ¢ e e Sy B
yaitu Berkuasa, Menghendaki, Mendengar, Melihat, Hidup, Mempunyai

Ilmu, Berbicara secara terus berlangsung

S SERAPICE I
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Dengan karunia dan keadilan Nya, Alloh memiliki sifat boleh (wenang)

yaitu boleh mengerjakan sesuatu atau meninggalkannya

SUN xaly Gall * U (g3 3 g

Alloh telah mengutus para nabi yang memiliki 4 sifat yang wajib yaitu

cerdas, jujur, menyampaikan (risalah) dan dipercaya

AN RS e R T o e ks G P
Dan boleh didalam hak Rosul dari sifat manusia tanpa mengurangi

derajatnya, misalnya sakit yang ringan

G RRCATE RS ORI PR ST

Mereka mendapat penjagaan Alloh (dari perbuatan dosa) seperti para
malaikat seluruhnya. (Penjagaan itu) wajib bahkan para Nabi lebih utama

dari para malaikat

%‘jgi%/.i/ﬂ/ ‘L';;—\;*%"":‘ji}‘{i? ot ;’5

Dan sifat mustahil adalah lawan dari sifat yang wajib maka hafalkanlah 50

sifat itu sebagai ketentuan yang wajib
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Adapun rincian nama para Rosul ada 25 itu wajib diketahui bagi setiap

mukallaf, maka yakinilah dan ambillah keuntungannya

FE S s I ¥ e 534 2 033 3T 04
Mereka adalah Nabi Adam, Idris, Nuh, Hud serta Sholeh, Ibrahim (yang

masing-masing diikuti berikutnya)

P % ’ ® 2
izt Lgdly Latg Lok IS Bl el by

Luth, Ismail dan Ishaq demikian pula Ya’qub, Yusuf dan Ayyub dan

selanjutnya

a0 bl sys B8 % andly aps bl sk
Syuaib, Harun, Musa dan Alyasa’, Dzulkifli,Dawud, Sulaiman yang

diikuti

G 1 e by o 268 8 o
Ilyas, Yunus, Zakaria, Yahya, Isa dan Thaha (Muhammad) sebagai

penutup, maka tinggalkanlah jalan yang menyimpang dari kebenaran
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Semoga sholawat dan salam terkumpulkan pada mereka dan keluarga

mereka sepanjang masa

< < 0% ¢ o3 R A
HE N 5 Y ST T 2l TS gl Bl

Adapun para malaikat itu tetap tanpa bapak dan ibu, tidak makan dan

tidak minum serta tidak tidur

e i S8 * i 14 e Rl

Secara terperinci mereka ada 10, yaitu Jibril, Mikail, Isrofil, dan Izroil

oo A e, Bt Bos ¥ (G w e o7 oF 03
@da Hlslsyy JWG I 135 Ly 8 S

Munkar, Nakiir, dan Roqiib, demikian pula‘Atiid, Maalik, dan Ridwan

dan selanjutnya

35 o -5 PSS RITI S Zo B_oF
L XL 23 5lF ¥ eliadl 57 )l

Empat dari Kitab-Kitab Suci Allah secara terperinci adalah Taurat bagi

Nabi Musa diturunkan dengan membawa petunjuk
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Sl o e ks e T e A 345 53
Zabur bagi Nabi Dawud dan Injil bagi Nabi Isa dan Al-Qur’an bagi

sebaik-baik kaum (Nabi Muhammad SAW)

el S 8 s * i JJ_;.\ dlog
Dan lembaran-lembaran (Shuhuf) suci yang diturunkan untuk Al-Kholil

(Nabi Ibrohim) dan AlKaliim (Nabi Musa) mengandung Perkataan dari

Yang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui

gy lediiias ® Jug o A6 48

Dan segala apa-apa yang disampaikan oleh Rosulullah, maka kita wajib

pasrah dan menerima
sl Gy OEL HG Y Lng 2T 3 Bl
Keimanan kita kepada Hari Akhir hukumnya wajib, dan segala perkara

yang dahsyat pada Hari Akhir

s e S BT i st 5 g s
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Sebagai penutup untuk menerangkan ketetapan yang wajib, dari hal yang

menjadi kewajiban bagi mukallaf

PN o .0 < u}ﬂﬂgu‘z/J TR
Wy 323 el * Sl 6 282 G

Nabi kita Muhammad telah diutus untuk seluruh alam sebagai Rahmat dan

keutamaan diberikan kepada beliau SAW melebihi semua

° O a1l Aol oni<. ¥ oo F ot e 3 Ao sasf
vy SLG e Lalag T Al A A e o)

Ayahnya bernama Abdullah putera Abdul Mutthalib, dan nasabnya

bersambung kepada Hasyim putera Abdu Manaf
Bt dals a1, R T s
Dan ibunya bernama Aminah Az-Zuhriyyah, yang menyusui beliau adalah

Halimah As-Sa’diyyah

el ke, 1 T G sl

Lahirnya di Makkah yang aman, dan wafatnya di Toiybah (Madinah)

0¥y N . 9% sgo A ¥ (7o ot o N _(o% gt
e s T I R S
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Sebelum turun wahyu, nabi Muhammad telah sempurna berumur 40

tahun, dan usia beliau 60 tahun lebih

S o 0T g g e

Ada 7 orang putera-puteri nabi Muhammad, diantara mereka 3 orang laki-

laki, maka pahamilah itu

CAL S 3y sl * L 5y A ey 6

Qasim dan Abdullah yang bergelar At-Thoyyib dan At-Thohir, dengan 2

sebutan inilah (At-Thoyyib dan At-Thohir) Abdullah diberi gelar

3 da Bk sas o ao e 2
Rt Bl 130 T 5 b e AU

Anak yang ketiga bernama Ibrohim dari Sariyyah (Amat perempuan),

ibunya (Ibrohim) bernama Mariyah Al-Qibtiyyah

.....

Selain Ibrohim, ibu putera-puteri Nabi Muhammad berasal dari Khodijah,

mereka ada 6 orang (selainlbrohim), maka kenalilah dengan penuh cinta

B el 35 05 " 58 S 6 1505
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Dan 4 orang anak perempuan Nabi akan disebutkan, semoga keridhoan

Allah untuk mereka semua

o el ooz chis * e el g dass

Fathimah Az-Zahro yang bersuamikan Ali bin Abi Tholib, dan kedua
putera mereka (Hasan dan Husein) adalah cucu Nabi yang sudah jelas

keutamaanya

cg . o 2 8058 % oegis Lo, s cox
Loy &8 pstlsTals T A WAy S

Kemudian Zaenab dan selanjutnya Rugayyah, dan Ummu Kultsum yang

suci lagi diridhoi

332l sm GG ot * ket §6s a5 i

Dari 9 istri Nabi ditinggalkan setelah wafatnya, mereka semua telah
diminta memilih syurga atu dunia, maka mereka memilih nabi sebagai

panutan

3o, _ Bio a0 Ba.. wiAooL % % %o
ORGSR WICR Y I B SEF TR S0k (V3

‘Aisyah, Hafshah, dan Saudah, Shofiyyah, Maimunah, dan Romlah
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Hindun dan Zaenab, begitu pula Juwairiyyah, Bagi kaum Mu’minin

mereka menjadi ibu-ibu yang diridhoi

sy &5 Bas 15 * IS e, Ae 5

Hamzah adalah Paman Nabi demikian pula ‘Abbas, Bibi Nabi adalah

Shofiyyah yang mengikuti Nabi

S A G e iyl D sae i

Dan sebelum Nabi Hijrah (ke Madinah), terjadi peristiwa Isro’. Dari

Makkah pada malam hari menuju Baitul Maqgdis yang dapat dilihat

feia g S B al kg | mesh o coo.
LS G o & 7 Ll z3e ohn) 453

Setelah Isro’ lalu Mi’roj (naik) keatas sehingga Nabi melihat Tuhan yang

berkata-kata

(25 Gl Jag b ™ o8 ety S U

Berkata-kata tanpa bentuk dan ruang. Disinilah diwajibkan kepadanya

(sholat) 5 waktu yang sebelumnya 50 waktu
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Dan Nabi telah menyampaikan kepada umat peristiwa Isro’ tersebut. Dan

kewajiban sholat 5 waktu tanpa keraguan

AT G Bl 23l * 4 gaat 31 56 38

Sungguh beruntung sahabat Abu Bakar As-Shiddig dengan membenarkan
peristiwa tersebut, juga peristiwa Mi’raj yang sudah sepantasnya

kebenaran itu disandang bagi pelaku Isro” Mi’roj

st s pisally * s S osg

Inilah keterangan Agidah secara ringkas bagi orang-orang awam yang

mudah dan gampang

S3hash Gallall 5 6T sl Lasf A 1bG

Yang di nadhomkan oleh Ahmad Al Marzugi, seorang yang bernisbat

kepada Nabi Muhammad (As-Shodiqul Mashduq)

w;awy.&mu_u*mmdu;mw\j
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Dan segala puji bagi Allah serta Sholawat dan Salam tercurahkan kepada

Nabi sebaik-baik orang yang telah mengajar

Juga kepada keluarga dan sahabat serta orang yang memberi petunjuk dan

orang yang mengikuti petunjuk

BN B s 4 0 gy e ot 250 s
Dan saya mohon kepada Allah yang Maha Pemurah keikhlasan dalam

beramal dan manfaat bagi setiap orang yang berpegang teguh pada agidah

ini

B e e ik () i

Nadhom ini ada 57 bait dengan hitungan abjad, tahun penulisannya 1258

Hijriah

padl S oty e ¥ pliall S15E LR

Aku namakan agidah ini Agidatul Awam, keterangan yang wajib

diketahui dalam urusan agama dengan sempurna
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Lampiran V : Dokumentasi Penelitian

Gambar Suasana Kelas Saat Kegiatan Belajar Mengajar Pelajaran

Agidatul Awam
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Gambar Kegiatan Siswa Saat Melantunkan Nadhom Agidatul Awam
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Gambar Hasil Belajar Siswa dalam Pelajaran Agidatul Awam
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Gambar Kitab Agidatul Awam
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Gambar Peneliti bersama Guru Mapel Agidatul Awam

Gambar MINU Bululawang
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Lampiran : Daftar Riwayat Hidup

Nama
Tempat Tanggal Lahir

Alamat Rumah

No Hp

Alamat Email

Riwayat Pendidikan
2003 - 2005
2005 - 2011
2011 - 2014
2014 - 2017

2017 — Sekarang

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Isma Mufida

: Malang, 28 Februari 1999

: Perum. Kalimeri Regency Blok K3 No. 3 Ds.

Sempalwadak Kec. Bululawang Kab. Malang
: 082334165334

- ismamufida22@gmail.com

TK RA Muslimat NU 1 Kota Malang
SDN Tlogomas 2 Kota Malang

SMP An-Nur Bululawang

MAN Gondanglegi

UIN Maulana Malik Ibrahim



